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KAJIAN PUSTAKA, KONSEP DAN LANDASAN TEORI

A. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian  terkait identitas kultural telah banydkakukan para ahli.
Nengah Bawa Atmaja (2010) melakukan riset mendadlamgan menggunakan
metode studi kasus beberapa desa di Bali, danakmgiita kontemporer yang
dimuat di berbagai media komunikasi kebudayaanelRem itu dibukukan dalam
buku berjudul “Ajeg Bali: Gerakan, Identitas Kukiljrdan Globalisasi”. Semua itu
kemudian dianalisis dengan menggunakan teori-sa@ial budaya yang mengarah
pada teori kritis. Misalnya teori konsumsi, posuktural, teori globalisasi,teori
post modernitas dan postmodern, dan teori multikalisme. Dengan
menggunakan teori-teori tersebut, maka gejala lsbsidaya yang tampak tidak
sekedar dipaparkan secara naratif, tetapi disegagan dekonstruksi sehingga
akar permasalahannya, yakni idiologi, permainarusaan, dan hasrat baik yang
tampak dapat dipahami secara utuh. Telaah tephadesalah-masalah tersebut
dirasa sangat penting tidak hanya untuk menambamalpgman, tetapi dapat
dikaitkan juga dengan munculnya gerakkgag Bali-yaitu gerakan yang bermula
sekitar 2007yang lalu dan saat ini tampak semakin kugeg Bali merupakan
suatu gerakan masyarakat Bali telah mengalami [@@o identitas yang
memprihatinkan dari berbagai sendi kehidupan. $iegeterjeratan masyarakat
Bali pada politik tontonan yang mengakibatkan getiarang yang mereka beli
bukan hanya memiliki nilai guna konsumsi, tetapiusgpula dipertontonkan agar

orang lain tahu siapa dirinya sebenarnya. Akibatmgsyarakat selain terjerat
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budaya konsumerisme juga terjerat pada budayartant@é culture of spectacje
Selain itu munculnya pergeseran pakem atau makmdadiig kesenian, berbagai
budaya, pergaulan yang semakin bebas, maraknygkiermasyarakat seperti
perjudian yang dilakukan dengan terang-terangarbiakean mengkonsumsi
minuman keras yang semakin popular, dan lain sébggadjeg Bali dimaknai
dalam tiga tataran. Pada tataran individjeg Balidimaknai sebagai kemampuan
manusia Bali untuk memiliki kepercayaan diri kudtur(cultural confidenck
sifatnya kreatif dan tidak membatasi diri dan hall-flang bersifat fisik semata.
Pada tataran lingkungan kulturdljeg Bali dimaknai sebagai terciptanya sebuah
ruang hidup budaya Bali yang bersifat inklusif, tikwiltural dan selektif terhadap
pengaruh luar. Pada tataran proses kultdpdg Bali diartikan sebagai interaksi

manusia Bali dengan ruang hidup budaya Bali gunkahirkan produk-produk

atau penanda-penanda budaya baru melalui sebusésprang berdasarkaan nilai
nilai kultural dan kearifan lokal serta memiliki dadaran ruangspatial) serta
waktu yang mendalam.

Beberapa hasil dari penelitian ini, masyarakat Rali telah mengalami
pergolakan identitas. Kebudayaan Bali yang adilghperlahan-lahan terkikis oleh
arus modernisasi dan westernisasi yang mengoyakungn kehidupan
masyarakatnya. Kajian ini dimulai dengan problemmipangunanisme dan
globalisasi yang menjadi latar belakang perubaltemmk masyarakat pada Bali,
agama pasar, masyarakat Bali yang dilanda sindkonsumsi akut, dekadensi
moralitas, hingga konflik kekerasan antar sesanamgBali yang dipicu oleh
perebutan sumber ekonomi serta perbedaan memakdait Berkenaan dengan

hal itu, buku ini memiliki misi utama untuk mend#&sn gambaran yang
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sistematik, luas, dalam, dan holistik tentang gemakultural Ajeg Bali dalam
konteks bukan sebagai gerakan yang diadakan malaigkrakan yang memiliki
latar belakang yang terkait dengan berbagai danypak tidak diinginkan dari
modernisasi maupun globalisasi. Namun buku ini utpelmenyentuh secara
substansial tentang strategi kebudayaan dalam aanwwujudkan desaiAjeg
Bali.

Berpijak dari penelitian tersebut, diharapkan muit@rbagai temuan dari
pengaruh globalisasi, apakah akan berbeda atavabat&ma dengan pengaruh
globalisasi di Bali atau di tempat lainnya. Seldéinpenelitian di Krajankulon ini
menitik beratkan pada peran adat kebiasaan m&syaya sebagai salah satu ciri
khas dari budaya santri.

Arab Naz dkk (2011:4) dalam jurni@ternational of Academic research in
Business and Social Scienaengan judul The Crises Of Identity: Globalization
And Its Impacts On Socio-Cultural and Psychologldaintity Among Pakhtuns Of
Khyber Pakhtunkhwa Pakistan’Penelitian ini menitikberatkan pada kajian
globalisasi dan konsekuensi sosio-budaya dan tdsenfpsikologi dikalangan
masyarakat Pakhtun Malakand, Propinsi Khyber Palikdimwa Pakistan. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan samp®@l d€ngajar (dosen) yang
dipilih dari dua lapisan atau strata (tiga unitessdan delapan perguruan tinggi)
dari bagian Malakand. Data dikumpulkan melalui kosr dengan menggunakan
teknik random sampling (metode proporsional). Diémalisis secara statistik dan
chi-square testyang digunakan untuk menilai hubungan antara gisdsl dan
konsekuensinya pada sosio-budaya dan krisis idenpsikologi dalam budaya

Pakhtuns. Analisis kuantitatif dilakukan untuk merkitkan hipotesis bahwa
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globalisasi menyebabkan krisis identitas dibidangdya, agama dan psikologi
pada masyarakat Pakhtuhi-squer dan analisis Gamma digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara globalisasi dasikbudaya, serta agama dan
identitas psikologis. Hasil riset tersebut menukark bahwa globalisasi telah
menciptakan berbagai budaya, agama dan krisis itdenpsikologis termasuk
imperialisme budaya dan pluralisme, perubahan ttrulsosial tradisional,
dorongan dari sekularisasi, penurunan solidaritasias dan menciptakan
kompleksitas dalam hubungan sosial.

Secara metodologi, penelitian ini berbeda denganyapg menjadi fokus
penulis. Dengan menggunakan metode kuantitatif lp@me ini berusaha
membuktikan hipotesis dengan mencari keabsaharstiistiknya.

Dengan mensintesiskan apa yang telah ada, pebaligsaha untuk
mengambil variabel-variabel yang belum tersentueh openelitian ini. Salah
satunya adalah adat kebiasaan masyarakat Kragankdiharapkan dapat
digunakan sebagai sarana untuk kontribusi pengegalbadakwah yang ada di
daerah ini, sebagai desain untuk mewujudkan masyayang ideal.

Selanjutnya buku kajian Islam lokal karya Nur Sy&@005) dengan judul
“Islam Pesisir’. Penelitian ini merupakan disertgasing berhasil dipertahankan di
Universitas Air Langga Surabaya. Obyek kajiannyakdikan di wilayah pesisir
utara Tuban, tepatnya di desa Palang. Secara disdgegamatan Palang terbelah
menjadi dua yaitu: wilayah barat dengan religiokl@l NU dan sebelah timur
dengan religio-kultural Muhammadiyah. Dengan kajetnografi tampak jelas
bagaimana masyarakat pesisir melakukan berbagatatgaseperti upacara
lingkungan hidup, kalenderikal, upacara tolak bafakupun upacara-upacara hari
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baik. Dalam berbagai upacara, sangat terlihas jpleran adat-kebiasaan yang
dilakukan masyarakat desa Palang dalam mempertahanlentitasnya. Adat-
kebiasaan tersebut hakekatnya bertumpu pada nbedi@ya, makam, sumur, dan
masjid. Masjid ialah tempat bertemunya kegiatan ritual ibadaha#apAllah,
terutama yang terkait dengan ritual shalat lima twaktau shalah jum’at,
disamping kegiatan keislaman lainnya, seperti getan hari besar Islam, dan
pengajian-pengajian keislaman. Bahkan di tempatahniorang NU dan
Muhammadiyah dapat betemu dalam suatu kepentirgeslangkanrmakam atau
kuburanadalah lokus bertemunya tradmanganan yang dilakukan oleh wong
abangan dan NU. Meskipun keduanya memiliki maksamtdjuan yang berbeda,
akan tetapi bisa bertemu didalam medan buday&uimurjuga merupakan medan
budaya yang mempertemukan antar@ng abangan damvong NU dalam suatu
kegiatan nyadran atau sedekah bumi. Medan budaya dapat memperé&amuk
berbagai varian didalam penggolongan sosio-religars menjadi medan interaksi
sebagai wadah untuk transformasi, legitimasi dapitii@isasi. Didalam setiap
upacara yang diselenggarakan, akan tampak adasyatseyang dianggap sakral,
suci, yang berbeda dengan yang alami, empiris,\a&ag profan. Diantara ciri-Ciri
yang sakral itu adalah adanya keyakinan ritus,emidain supernatural.

Dengan menggunakan teori konstruksi sosial, péaeliini berusaha
menjawab persoalan sosiologi pengetahuan sepertjairhana proses
terkonstruksinya realitas dalam benak individu, daagaimanakah sebuah
pengetahuan dapat terbentuk di tengah-tengah na&syarDi dalam konteks
realitas sosial, konstruksi sosial dapat dipakaukirmelihat bagaimana proses

pelembagaan berbagai kegiatan ritual di dalam makgfh Upacara keagamaan
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adalah hasil konstruksi sosial masyarakt lokal lditia konteks sosio-religio-
kultural, sehingga jika terdapat deferensiasi damlamasyarakat itu maka akan
terdapat kemungkinan terjadinya variasi-variasiatlith melakukan upacaranya.
Dengan menggunakan konsep Peter L Berger, tentabgdlyaan merupakan
konstruksi manusia, dan agama sebagai bagian weims kebudayaan juga
merupakan konstruksi manusia. Artinya terdapatqwatialektika ketika melihat
hubungan antar manusia, masyarat dan agama, ymtuoaasebagai sesuatu yang
obyektif karena agama berada di luar diri manwsi&) agama mengalami proses
obyektivikasi, seperti ketika agama berada di daleks atau menjadi tata nialai,
hukum, aturan dan sebagainya. Teks atau doktrin niengalami proses
internalisasi ke dalam diri individu sehingga menjakenyataan subyektif dan
agama menjadi bagian tak terpisahkandari individareka agama telah
diinterpretasikan oleh manusia untuk menjadi pedmya atau agama mengalami
internalisasi. Akan tetapi agama juga mengalansgsaksternalisasi, yaitu ketika
agama menjadi norma atau tata nilai yang berfungsngontrol tindakan
masyarakat.

Penelitian ini memiliki satu persamaan yaitu obyeiiannya berada di
wilayah pesisir meski berbeda secara administr&dlain itu berbagai adat
kebiasaan yang menjadi ritual dalam kehidupararsélari menjadi kajian
utamanya. Namun penelitian ini lebih terfokus padmsformasi budaya dari
tradisi lokal menjadi Islam lokal yang didasarkaad@ penggolongan sosio-
religius. Untuk mensintesiskan maka penelitian dajgnkulon mengambil aspek
identitas masyarakat pesisir dengan berbagai aa#daannya yang akan

memberikan kontribusi pada bidang garapan dakwaiediarakat pesisir.
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Kemudian tesis Ibnu Fikri dengan judul “Dakwah dgan Islam Liberal:
Studi tentang Pergumulan dan Pergeseran Konsep dbakna Reformasi”. Tesis
ini memfokuskan pada Jaringan Islam liberal (Jtahg merupakan salah satu
gerakan dakwah Islam di tengah maraknya pendekktiawah di era reformasi.
Berbagai karakteristik pemahaman keislaman masgatalonesia yang berbeda-
beda inilah yang melatarbelakangi terbentuknya Jengan menggunakan
pendekatan kualitatif, tesis ini menggunakan metoeleggumpulan data dari dua
sumber yaitu sumber primer diperoleh dari mengukguldokumen-dokumen
resmi berupaooklet (buku saku)websiteserta buku-buku yang dipublikasikan,
maupun wawancara dengan tokoh-tokoh yang sudafiwkiEn sebagdiey-person
. Sedangkan data sekundernya menggunakan berbtigal di media massa dan
hasil wawancara dengan pengamat. Dalam pengumgatarbaik primer maupun
sekunder penulis menggunakan beberapa teknik. @&amnta teknik dokumentasi,
wawancara mendalam dan observasi. Kemudian datg yelah terkumpul
dianalisis dengan menggunakan metode analisisigli$krang bersifat eksploratif.
Sedangkan pendekatannya menggunakan analisis yadagakan pada teori-teori
dakwah.

Dengan upaya eksplorasi secara mendalam padsasediikwah yang
dilakukan JIL terhadap pergumulan dan pergeserdkwalg dapat diambil
kesimpulan bahwa, era reformasi yang terjadi diohas$ia telah menjadi titik
pangkal perubahan, tidak hanya dalam konteks sqsudtik, ekonomi maupun
sosial budaya tetapi terjadi pada konsepsi keberaga. Fenomena yang terakhir
ini ditandai dengan maraknya kebebasan bereksdedam menjalankan ritual-

ritual keagamaan tanpa rasa takut, sebagaimana penmgh terjadi pada Orde
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Baru berkuasa. Sehingga muncul berbagai ekspregjakeaan yang dilakukan
umat Islam yang cenderung disalahfungsikan yadtaknya tindakan radikalisme
yang mengarah pada tindakan anarkhis, destruktygla diskriminatif.

Sebagian umat Islam yang beridiologi liberal behasanengedepankan
konsepsi-konsepsi ajaran agama yang lebih simpbtdgreka mengedepankan
kritik dan rekonstruksi pemahaman yang selamadianggap menjadi pemicu
kemunduran Islam. Konsep keberagamaan inilah yangukian memotivasi para
intelektua kritis muda untuk membentuk jaringan.k®ah yang dilakukan
jaringan ini adalah dakwalil-galam, menulis berbagai topik Islam liberal yang
dipublikasikan beberapa media massa nasional madaerah, penerbitan buku-
buku keislaman,talk show di radio swasta maupumwebsite dengan alamat

www.islamlib.com. Munculnya gerakan dakwah barugyadikembangkan oleh

JIL disatu sisi telah menggugah konsepsi dakwaty yselama ini cenderung
bersifat konservatif dengan cara-cara konseptuahaton dan tekstual. Di sisi lain
implementasi gerakan dakwah yang menjadi bidangapgailL menambah
khazanah strategi serta metode dakwah dalam skattigo Sehingga pola gerakan
dakwah seperti ini merupakan langkah baru dalamggrabangan keilmuan
dakwah.

Keempat penelitian di atas, jika dibandingkan dengenelitian yang akan
penulis kerjakan memiliki persamaan dan perbed&amelitian yang penulis
kerjakan merupakan jenis penelitian lapandehd(research, memiliki persamaan
dengan penelitian sebelumnya. Secara otomatis, d@eyang digunakan juga
terdapat kesamaan , misalnya sumber data darigapateknik pengumpulan data.

Secara substansi penelitian ini merupakan kelamjd&ai penelitian sebelumnya,
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meskipun dalam konteks lokasi yang berbeda. Magaraeantropologis tentu akan
memiliki kekhasan tersendiri. Sehingga diharapkasilhpenelitian ini akan

memperkaya, dan menyempurnakan penelitian sebelmimnietapi tema adat
kebiasaan berkontribusi pada dakwah dalam kontdkbalisasi, tampaknya
menjadi hal yang membedakan dengan penelitianisebgh

B. KONSEP

Konsep merupakan penyederhanaan pemikiran dengaggunakan satu
istilah untuk beberapa kajian. Selain itu konsepad diartikan sebagai hasil
abstraksi dan sintesis teori yang dikaitkan dengaasalah penelitian yang
dihadapi, dalam rangka menjawab dan memecahkanlahasanelitian. Konsep
dapat berfungsi untuk menyederhanakan arti ataukpam, ide serta hal-hal atau
gejala sosial yang digunakan agar pembaca dapataham maksudnya sesuai
dengan keinginan peneliti dalam penggunaan koresehut (Koentjaraningrat,
1986: 227). Selain itu konsep merupakan generalikas sekelompok fenomena
yang serupa kenyataanya. Konsep memiliki tingkategdisasi yang berbeda,
semakin dekat suatu konsep kepada realitas makaksemudah konsep tersebut
diukur. Konsep merupakan deskripsi secara sing&dt sekelompok fakta atau
gejala.

Oleh sebab itu dalam kajian ini, berbagai hal ygenulis anggap
signifikan, akan penulis uraikan terkait dengangtiéan yang akan dilakukan.
Konsep-konsep yang akan penulis uraikan diantarail@ntang globalisasi,
identitas kultural, adat-kebiasaan dan dakwah lisigan.

1. Globalisas
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Menurut Sitomurang dalam Sujarwa,( 2010:46-47) glishsi merupakan
catch- phrase, sebuah istilah “ngetren” yang frekwensi pemataya di
Indonesia sebanding dengan tulisaade to order, yang banyak menghiasi
bangunan di Pulau Bali. Globalisasi adalah pengiedman dari kata
“globalization” berasal dari kata “globe” yang berabola bumi, sedangkan
akhiran “sasi” mengandung pengertian “proses” akaadaan yang sedang
berjalan atau terjadi saat ini. Atau bermakna “psogembumian sesuatu”. Kata
“sesuatu” tersebut berkaitan dengan masalah ekortani kapitalisme yang
populer diseluruh dunia pada masa kapitalisme ajhitu pada satu atau dua
dekade terakhir. Globalisasi ekonomi merupasafemisme made in wall st. USA
untuk mengganti vulgarisme istilah “konsumerisméerinasional” yang tidak
sesuai dengan etikaublic relationpara kapitalis Amerika dan Eropa Barat.

J.A. Scholte (2000:17) memaknai globalisasi sebagzsternisasi atau
modernisasi khususnya Amerikanisagylopalization as westernizazion or
modernization, especially in an ‘Americanized’ fjlonslobalisasi dalam konteks
ini dipahami sebagai sebuah dinamika, dimana strukbsial modernitas --
kapitalisme, rasionalisme, birokratisme, dan laim+ disebarkan ke seluruh
penjuru dunia. Prosesnya cenderung merusak bu@dgmngat yang telah mapan
serta merampas hak menentukan sendiri masyarakat seteBg@entara itu,
David Handerson dalam Wolf (2004: 16-17) memisilkan globalisasi sebagai
pergerakan bebas barang, jasa, buruh, dan modahgga menciptakan satu
pasar tunggal dalam hal masukan dan keluaran ddakpen bersifat nasional
terhadap investor asing --serta warga nasional \aglgerja di luar negeri--

sehingga dari segi ekonomi tidak ada orang asing.
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Mc Luhan dan Bruce memaknai globalisasi dengan bglovillage”
peningkatan kesadaran dunia yang satorld is ong atau terciptanya
homogenitas dunia sebagai akibat dari kesuksesaansikomunikasi secara
keseluruhan dalam kampung dunia. Saat ini betapdgahmya orang melakukan
komunikasi jarak jauh, tidak hanya antar kota tetaypar negara yang lokasinya
berjauhan. Bahkan saat ini banyak para pejabat yaeggadakan pertemuan
dengan staf pembantunya melalteleconference dengan maksud untuk
memantau keadaan atau situasi dalam negeri. Demita komunikasi dapat
dilakukan dengan media internet dalam waktu refatifkat diperoleh informasi
atau berita-berita aktual yang terjadi di berbggejuru dunia.

Awal mula era globalisasi sendiri masih diperdedatkSetidaknya ada
tiga pendapat mengenai kapan globalisasi muncuhuklg Balaam sebagaimana
yang dikutip Safril Mubah (2011: 303), globalisgsing pertama dimulai masa
awal merkantilisme sekitar abad ke-16 hingga keEk@d. ini setidaknya ditandai
oleh peristiwa penting, yaitu kelahiramation-statepasca perjanjiafVestphalia
Dengan kelahiran negara baru ini, tentu saja kespant negara menjadi sesuatu
yang niscaya. Padahal kondisi saat itu, negararaedparu menerapakan
proteksionisme yang ketat. Karena itu, interaksonelkni antara negara satu
dengan yang lainnya menjadi semakin sulit. Hayang kemudian memunculkan
konsep baru yang disebut kolonialisme dan impsnaliMasa ini muncul dengan
semboyan gold, gospe] dan glory. Negara-negara baru tersebut yang
membutuhkan suntikan pemasukan ekonomi mencaryabitavilayah lain di luar
wilayah mereka untuk dijadikan tambang emas. Nansefgin mencari emas,

mereka juga membawa misi lain yaitu menyebarkarmagésecara luas bisa
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diartikan kebudayaan) dan juga kejayaan negarakaeRerjalanan melampaui
negara ini oleh beberapa pakar dinilai sebagai gleahklisasi.

Pendapat kedua adalah masa sekitar tahun 1970zla Masa ini,
interdependensi ekonomi antara negara satu denggaran yang lain semakin
terasa. Perpindahan uang dari negara satu ke nggagalain semakin cepat.
Menariknya, tidak seperti hukum ekonomi, komodanyg diperdagangkan pada
masa ini adalah uang itu sendiri. Perdagangan ymergalan hanya melalui
komputer. Masa inilah yang sering pula disebut danghasa pasar saham.
Perkembangan ekonomi yang semakin canggih ini &anlyerkaitan erat dengan
bidang-bidang kehidupan lainnya. Salah satu peatyardalam masa ini adalah
adanya liberalisasi di setiap bidang. Tanpa adébgealisasi, suatu negara akan
terkucil dari pergaulan internasional dan akan ratngi kesulitan-kesulitan
tersendiri. Implikasinya, liberalisasi ini akan mgebah sistem politik suatu
negara dan juga karakter masyarakatnya. Masa ligesa ini yang disebut
sebagai masa awal globalisasi.

Pendapat ketiga adalah masa ketika internet mat&eimbang pada 1990-
an. Melalui internet, transaksi belanja antara semg dengan perusahaan lain di
belahan negara manapun dapat terjadi. Melaluinatgpula, arus informasi dan
komunikasi semakin tidak terbendung. Internet dapata mempengaruhi
kebijakan politik suatu negara. Pendek kata, imtewhapat meminimalisasi —
bahkan menghapuskan- peran negara (Scholte 20GtkerRbangan yang
semakin canggih ini membuat dunia seakan menjagliate yang homogen .
Begitu pula dengashared valueyang ada di masyarakat. Masa internet inilah

yang oleh beberapa pakar dinilai sebagai awal gkasayang nyata.
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Sejalan dengan perkembangan itu, muncul berbagdlegmatika dari
dampak meluasnya nilai-nilai global yang semakimitusesuai perkembangan
zamannya. Nilai-nilai global tersebut dapat dilitlari lima dimensi pokok dalam
globalisasi yaitu:

1. Dimensi Ekonomi

Dimensi ekonomi merupakan penggerak dari globajiskarena
globalisasi selalu ditandai dengan perdagangansbé&®bagai arus
barang, jasa, modal, teknologi, budaya, dan sundbga manusia
menembus batas-batas ruang dan waktu suatu nebala.ini
disebabkan karena arus globalisasi bergerak labpa negara harus
mengatur dan mengelola berbagai komoditi yang dayeestuk secara
optimal sebagai bagian penting dari daya saingraggasebut.
Menurut Subroto (2011) mekanisme ini dapat terlaiksalengan
adanya kerjasama ekonomi baik dalam tingkatan et regional
maupun international. Bentuk-bentuk kerjasama d&gréksana jika
saling menguntungkammutual benef)t dan keterbukaanopenness
diantara negara yang terlibat dalam kerjasama ekbn®engan
semakin menguatnya sistem perdagangan dan pase loeimia di era
globalisasi, kerjasama ekonomi (economi corporationtiak diikuti
oleh setiap negara yang maju menjadi pemain dindaéanan baru
ekonomi dunia.

2. Dimensi teknologi

Globalisasi hadir dengan ditopang teknologi secaassif ke seluruh

dunia. Kemajuan teknologi khususnya dibidang tédgianformasi,
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selalu diikuti dengan inovasi-inovasi baru membaleanpak yang
sangat luas. Siapapun dapat mengakses berbaganasiotiada batas
tanpa ada sistem sensor atau filterisasi. Bahkanmakmn bidang
teknologi informasi ini telah menciptakan berbagkat komunikasi
yang handy (kecil dan dapat dibawa kemana-mana) seperti papto
tablet, smart phone dll, yang semuanya mampu meegakternet dan
informasi lainnya dengan privasi yang sangat longiga tak terbatas.
Artinya kemajuan dunia teknologi ini  muncul selaliengan
dialektika. Teknologi hadir dan didesain untuk membbanyak
manfaat bagi manusi. Namun jika manusia menggumakauk
kepentingan yang negatif maka teknologi muncul aga sebuah
pisau. Pisau diciptakan untuk memberikan manfaatla p®agi
penggunanya, akan tetapi dilain pihak pisau dapaindkan untuk

membunuh orang lain bahkan orang yang menciptakany

. Dimensi Politik.

Meskipun globalisasi lebih banyak diwarnai olehifdals ekonomi
seperti; perdagangan bebas, pasar bersama, kesjasdeonomi
maupun integrasi ekonomi, tetapi bukan berarti nema politik
semakin tidak berarti. Justru perdagangan bebamhadkibat dari
keputusan politik yang dibuat oleh para pemimpigana-negara yang
terlibat dalam aliansi ekonomi, sehingga tidak &d@jasama ekonomi
global tanpa diawali oleh keputusan politik. Krisisoneter yang
pernah dialami negara Indonesia diawal tahun 19%alnya, telah

membawa dampak luas pada perubahan pola pikir mesta
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Indonesia, bergeser menuju pola pikir bangsa b&sattama pada
prilaku politiknya (suryorini, 2006:91). Besarny@engaruh politik ini
sehingga banyak permasalahan di Indonesia selséledaikan secara
politis dan meninggalkan asas profesionalisme, darsetiap masalah
harus diselesaikan oleh ahlinya dan bukan denganpwditis semata.
Sehingga efek yang muncul kemudian masyarakat nkempolitisi
setiap kasus yang dihadapi terutama yang berkdé@agan pemerintah
mulai dari tingkat pusat hingga daerah.
4. Dimensi Kebudayaan.
Jika kebudayaan diartikan sebagai sesuatu yanda@ipedan sarana
mekanisme adaptasi yang diwariskan secara turumurtemmaka
kebudayaan menyangkut aspek-aspek: pengetahuan, reenal,
kepercayaan, hukum, adat istiadat dan segala leaniasebagai
anggota masyarakat. Di era globalisasi, terpaanrnmsi sangat
memungkinkan seseorang mengadopsi nilai-nilai pahgan dan
kebiasaan di luar lingkungan sosialnya yang jauh gangkauan
fisiknya. Proses enkulturasi, akulturasi maupuntasii tidak selalu
dilakukan oleh orang tua atau orang-orang yan@tddéngan mereka.
Karena proses ini dapat dilakukan oleh media mdasalapat menjadi
prilaku global.
Nilai-nilai global tersebut, semakin mempengakdhidupan masyarakat
di dunia, tak terkeculi dalam kehidupan sosiokaltuBudaya global yang bersifat
homogen secara perlahan menggantikan lokal daion@dssehingga jati diri

suatu bangsa dapat tergeser dengan sendirinya:-nNeabudaya lokal seperti
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upacara adat, musik tradisonal, kesenian lokal} atakanan khas daerah makin
tidak diminati oleh mayoritas masyarakat. Globalisanampu mengubah
padangan hidup masyarakat, bahkan ideologi sekalipu

teknologi informasi dan media elektronik dinilaibagai pelopor yang
akan mengintegrasikan seluruh sistem dunia, bai&kndaspek sosial, budaya,
ekonomi dan keuangan. Dari sistem-sistem lokal dasional itu, proses
globalisasi melaju begitu cepat menuju suatu sisteagrasi dari sistem-sistem
lokal menjadi satu yaitu sistem global (Rachbalath Paul Hirs pada Pengantar
edisi Indonesia, 2001:vii). Dunia sebagaimana dataimasa Mc. Luhan menjadi
“global village”, yang menyatu, saling tahu danbtéqa serta saling tergantung
satu sama lain.

Proses itu berlangsung secara terus-menerus tatgp&emdali. Namun
proses globalisasi tidak berjalan mulus sebagaingang diinginkan. Dua bidang
yang pada awalnya menurut Rachbini (Hirs, 2001:viglah berinteraksi intens
dengan masyarakat dunia adalah teknologi dan siskemomi. Sebelum proses
keduanya mengalami perkembangan secara cepat dasnmsistem teknologi
berbenturan dengan nilai-nilai moral, khususnya plminternet. Sedangkan
sistem ekonomi dan keuangan dunia dengan pesaadngipbal, tetapi dengan
cepat pula tersandung pada krisis keuangan Asiail@fd, Indonesia, Malaysia,
Filipina Korea Selatan, dan bahkan Jepang) yangrkifakan membawa masalah
ekonomi bagi kawasan di luar Asia-Amerika Utara (8& Canada) maupun
Eropa. Jan Aart Scholte (2001) sebagaimana yangigliSafrii Mubah (2011:

303), mengamati proses globalisasi melalui limakiwr: (1) internasionalisasi,
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(2) liberalisasi ekonomi, (3) westernisasi, (4) o&natisasi, dan (5)
deteritorialisasi.

Internasionalisasi mengacu pada kejadian di sudlayah yang dapat
mempengaruhi kejadian di wilayah lainnya. Padanyatj konsep ini lebih
menekankan kepada konsep informasi dan kedekattaraaelemen-elemen
masyarakat. Sementara, liberalisasi ekonomi mekekamdanya integrasi
ekonomi dan pasar keuangan global. Westernisasipakan pendifusian nilai-
nilai Barat ke dalam nilai-nilai lokal. Hal ini didikasikan dengan mulai
memudarnya budaya lokal dan kecenderungan homagetitidaya dunia.
Demokratisasi merupakan bentuk dari kebebasan dagabagai alternatif politik
dalam kompetisi yang bebas diantara aktor-aktoitipalanpa membedakan
preferensi mereka. Deteritorialisasi mengacu kepadenudarnya peran negara
sebagai aktor. Memudarnya peran itu terutama bggrah terhadap kebebasan
individu. Individu yang bebas berinteraksi dan rkekan tindakan apapun tentu
akan lebih memudahkan masuknya pengaruh dari luar.

Begitu dahsyatnya dampak yang ditimbulkan dari ¢sg®oses
globalisasi yang harus ditanggung oleh negara-aegjdberbagai belahan dunia.
Bagaimanakah proses globalisasi sehingga hammk tghtupun negara yang
luput dari jangkauannya? Menurut Rosenau sebagainyamg dikutip oleh
Tjiptosubroto (2013:6) proses-proses globalisapad diidentifikasikan dalam
lima sumber vyaitu:

a) Diakibatkan oleh dinamika teknologi yang mengurajagak global, serta
gerakan manusia yang serba cepat. Disini peranameelinjadi pangkal dalam

mengemas suatu pesan yang akan dikomunikasikagllkels dunia.
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b)

d)

Globalisasi muncul dari masalah-masalah bumi, Imysa : masalah
lingkungan, masalah penanggulangan terhadap dardpekrumah kaca,
masalah kependudukan, masalah sosial ekonomi,lantalain.

Proses globalisasi sebagai akibat dari kemampegara dalam memecahkan
masalah nasionalnya, misalnya : munculnya berb&garisme, berbagai
masalah sosial, ekonomi, politik, budaya dan lain:|

Munculnya sub-sub kelompok yang semakin kuat dateasyarakat bangsa,
misalnya lahirnya jenis dan bentuk NGRofi Governmental Organizatipn
yang bergerak di bidang : HAM, demokrasi, hukum damlain.

Globalisasi sebagai akibat meningkatnya keahliandjgikan, dan
keberdayaan reflektif warga negara. Sehingga mammalihat masalah-
masalah di luar batas negaranya, misalnya: ragdagtds bencana alam, rasa
senasib dan sepenanggungan yang dialami bangsddaitain-lain.

Proses globalisasi di atas akan terus berlangswuay lwerkembang

dengan ditopang oleh saluran-saluran yang menduk@kgistensinya.

Saluran-saluran globalisasi tersebut diantaranya:

a. Sistem komunikasi dan alat transportasi.

Dewasa ini sistem komunikasi melalui satelit samgamudahkan setiap orang
berhubungan dengan orang lain di negara yang beribsikian pula dengan
alat transportasi yang modern, cepat dan lancagasamemudahkan dan
memungkinkan orang melakukan perjalanan ke negama &tau ke belahan

bumi yang lain dengan mudah, dan waktunya punifrelapat diatur sesuai

yang diinginkan. Kemajuan sistem komunikasi dan @énsportasi yang telah

dicapai oleh ilmu pengetahuan dan teknologi dewasdelah menguatkan
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anggapan bahwa, batas-batas wilayah geografis suegara tidak begitu
penting lagi bagi banyak orang, apalagi yang t&abiasa memanfaatkan jasa
komunikasi dan transportasi di era modern ini.

b. Perdagangan internasional.
Era globalisasi dalam bidang perdagangan dan indiekhh melahirkan era
baru, yaitu era pasar bebas. Setiap negara teaturakmanfaatkan kesempatan
ini untuk melakukan transaksi perdagangan dengajaraenegara lain. Era
pasar bebas sekaligus menandai kebebasan kont#&kgpagan dengan negara
manapun yang dilandasi prinsip-prinsip saling mangugkan, tanpa adanya
hambatan-hambatan batas wilayah negara dan pergteraturan dari masing-
masing negara yang dapat merugikan sistem perdagamigrnasional.

c. Pariwisata internasional.
Dewasa ini dunia pariwisata telah menjadi indugng sangat potensial untuk
mendatangkan devisa negara. Oleh sebab itu hamimpsnegara berlomba-
lomba untuk menggali potensi pariwisatanya baikuparpariwisata alam dan
lingkungan maupun pariwisata budaya. Di sampingpgnambahan fasilitas
berupa kemudahan komunikasi dan transportasi maupeningkatan
kebersihan, keindahan serta keramahtamahan teumaydikan agar dapat
menarik para wisatawan baik domestik maupun mamgeaae

d. Migrasi internasional.
Sesungguhnya perpindahan penduduk atau migrassuiaiti negara ke negara
lain dapat terjadi karena beberapa sebab, misalpgperangan, bencana alam,
tekanan politik, perbedaan ideologi atau kareneepain. Tetapi dewasa ini

terjadinya migrasi banyak disebabkan oleh tuntysekerjaan. Orang-orang
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yang memiliki spesialisasi dan keahlian yang tindgbidangnya, cenderung
untuk bekerja di negara-negara yang maju dan modKarena dapat
memberikan fasilitas yang baik untuk menunjang keahya juga dapat
memberikan kesejahteraan hidup yang memadai. Tathpijjuga tenaga kerja
yang tidak terampil dan mencari pekerjaan di ned@irayang membutuhkan
tenaga kerja yang murah, karena tenaga kerja séfpetielum tentu ada di
negara yang didatangi. Sehingga sebagai altertat#khir mereka harus
membuka batas-batas negaranya terhadap warga negang tersebut.
Biasanya tenaga kerja murah tersebut datang dgdraeegara berkembang
yang karena berbagai keterbatasan warganya tidp&t daemasuki struktur
pekerjaan yang sedang dibutuhkan oleh sektor indi#treka menjadi tersisih
dan pergi ke negara lain untuk mencari pekerjabaga tenaga kerja. Akibat
yang harus diterima adalah mendapatkan upah ndamimenjadi tenaga kerja
tidak terampil di negara lain.

e. Kerjasama antar negara.
Di era globalisasi, hampir tidak ada satu negarapuunia ini yang bisa hidup
tanpa kerjasama dengan negara lain, meskipun nggaeagolong negara maju
dan modern sekalipun. Kerjasama antar negara sudafadi suatu kebutuhan,
karena setiap negara memiliki  kekurangan di lgdemtentu. Kekurangan
tersebut dapat dipenuhi oleh negara lain yang maggikelebihan dari apa
yang dibutuhkan dan sebaliknya.

f. Media massa.
Keberadaan mass media baik cetak maupun elektdatekn proses globalisasi

memegang peranan yang amat penting sebagai saltmamanya. Semakin

32



canggihnya teknologi percetakan jarak jauh dan pate®m komunikasi
elektronik telah mampu menembus batas-batas wilayapara. Dunia televisi
yang menjadi bagian dari media elektronik yangngalnenonjol peranannya
telah masuk dan menjadi bagian dari kehidupan malkgtdunia. Program-
program tayangan televisi mampu mempengaruhi kejaathe masyarakat
bahkan dalam hal-hal tertentu mampu mengubah kerilaasyarakat yang
sudah terpola sekalipun.

2. ldentitas Kultural

Dalam Webster NewWorld Dictionarf1996:699), identitas memili
makna diantaranya: (1) Membuat sesuatu menjadtiidatau sama, misaln
mempertimbangkan sesuatu itu sama, artinya dengafihan peluan
(mengidentifikasi satu minat dibanding dengan mymetg lain); (2) Mengaki
keberadan sesuatu yang dilihat, diketahui, digambarkan gang kita klair
apakah dia manusia atau benda (mengidentifikasiadebpesimen biologit
(3) Menghubungkan atau membuat sesuatu menjadih lebdeka
(mengidentifikasi pikiran seseorang dengan mazlaalg ynempengaruhi die
(4) Kaum psikoanalisis menggunakan istil@entify untuk menerangke
rincian  aspelaspek psikologis yang dimiliki  seseorang
membandingkannya dengan aspeipek psikologis yang dimiliki orang la
(5) Meletakkan seseorang kedalam tempat orang $&mkurang<urangny:
meletakkan atau mempertukarkan pikiran, perasasalala dan rasa simpe
(empati).

Pengertian identitas pada tataran hubungan antarusiza aka
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mengantarkan kita untuk memahami sesuatu yang ledribeptual (Liweri,
2002: 6970). Pada dataran inilah, identitas harus dipahsemiagai cal
mengidentifikasi (melalui pemahaman terhadap id&Esjtiatau merinci sesui
yang dilihat, didengar, diketahui, atau yang digarkAn, termast
mengidentifikasi sebuah spesima@nlogis (merinci ciri atau karakterisik fisi
bahkan mengidentifikasi pikiran seseorang denganzhaia yani
mempengaruhi, dan merinci aspek-aspek psikologis.

Menurut Rummens (1993: 1959) identitas adalah karakter k
yang dimiliki setiap individuatau kelompok dalam kategori sosial terte
Menurut Horowitz sebagaimana dikutip Arab Naz dkRK11) menyataka
bahwa identitas budaya adalah identitas yang dinsliatu kelompok ate
individu, yang dipengaruhi budaya seseorang malgelompok da terkai
dengan wilayah geografis yang berhubungan denigaoiic seperti bahas
budaya agama, dan sifsitat lainnya. Identitas adalah suatu sistem sgsiat
bekerja seperti sistem organik dan terdiri daraimilai struktur, buday:
aturan, membangun kepercayaan dan praktik-praktang anggotany
diharapkan untuk menyesuaikan diri. Dalam pandanB&mg, identitas
budaya menjawab pertanyaan "Siapakah aku?" atauwdAlmerasal de
mana?” Artinya dibalik pertanyaan itu ada keyakifzahwa setiaporanc
memiliki “asal” , atau "Dimana kita akan "dan"? Apang kita miliki "
Pertanyaan itu ada karena orang mengkonstrukatitae mereka melal
budaya mereka, mereka akan membela mereka. Fakéalayah jelas bahv

identitas budaya dan globalisasang berkorelasi dan saling berhubur
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dengan fenomena hari ini. Globalisasi merupakarbgsuriransformasi idede
baru dan modern, pengembangan sumber daya marmumsiafdrmasi, tapi (
sisi lain itu adalah ancaman bagi sosial-budaygklingan dalam kdeks
identitas.

Dalam arti yang sederhana sebagaimana yang diukakalpliweri
(2002: 72) identitas budaya adalah rincian karattkratau cirieiri sebual
kebudayaan yang dimiliki oleh sekelompok orang yamtiketahui batas-
batasnya ketika dibandingkalengan karakteristik kebudayaan orang lair
artinya ketika kita akan menetapkan atau mengetalamtitas budaya kit
maka tidak sekedar menentukan ciri biologis senet@pi tatanan berfiki
perasaan/cara merasa dan cara bertindak atau siotivdakan. Menurt
Kenneth Burke sebagaimana yang dikutip Liliweri,tukn menentuka
identitas budaya sangat tergantung pada “bahasafiafia sebagai un:
kebudayaan non material). Karena bahasa menjelastarah kenyataan a
semua identitas yang dirinkemudian baru dibandingkan untuk menget
suatu maksud baik secara denotatif maupun konotatif

Lisa Orr dalam Liliweri (2002: 734) menegaskan bahwa un
mengetahui identitas orang lain--pada awal berkokasr—merupaka
pengungkapan yang paling suhpalagi jika kita berkeinginan mengete
kebudayaan otentik dari orang lain. Artinya padauomya manusia tide
suka mengenal idendis seseorang hanya sebagian saja karena idemniitag:
merupakarcultural totalization.Namun totalitas kebudayaan itu tidak se

kelihatan, dia selalu bersembunyi di balik konteksltikultural. Akibatnya
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dalam cara yang sederhana orang hanya mempredikskhas (tubuh
tampilan wajah, warna rambut, tampilan fisik tubdiahasa, pakaia dar
makanan), batas-batas, fakfaktor utama penentu sebuah kebuday
Dengan kata lain dimanakah letak bdtastas identitas antar budayan
Untuk menjawab pertanyaan ini kita bisa mengambiiteh; kebudayas
orang Badui. Kita dapat melihat idéas budayanya melalui gaya hic
penduduk asli, bagaimana penduduk setempat memygslsakan pesta ad
memperingati peristiwa siklus hidup, dan hal laang unik sebagasultural
impressionsyang dianggap mewakili identitas budaya. Sekutamgngny:
kita dapat melihat tampilan yang unik seperti bahadat-istiadat, gerajerik
tubuh waktu menari,dan pakaian.

Untuk memberikan pemahaman atas identitas yang h
komprehensif, Martin dan Nakayama sebagaimanaidikuo Liliweri (2009:
78) memberikan pemahaman yaitu melalui pendekadantitas identity
approacl) yakni pendekatan psikologi sosial, komunikasi geendekata
kritis. Pertama Perspektif psikologi sosial berasumsi bahwa kehadugatr
prilaku individu tidak berlaku sendirian, individwa @lam lingkungan sosi:
oleh karena itu kepribadian individu dibentuk oledpribadian lingkunge
sosial. Kedua perspektif komunikasi. Perspektif ini menekankdat -ari
interaksi self group,interaksi yang dilakukan seorang pribadi dan ik
kelompok merupakan sesuatu yang komunikatif. Identlidangun melall
interaksi sosial dan komunikasi. ldentitas dihasilkoleh negosiasi mela

media yakni media bahasa. Tabel berikut ini merkkgn bahwa identit:
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seseorang dapat ditentukan oleh tampilan diri prib@vowe), dalan
membuat pengakuan terhadap orang lain bahwa aedeafg pribadi) seda
berkomunkasi. Inilah identitas saya! Faktor pendrgikut sebagaimana ya
dipetakan Lilliweri (2009: 79) tergantung pada bagma orang lai

memberikan atribusi pada penampilan a@abusi askrips).

Pengakuanavowel) Askripsi @scription)

- Proses untuk menggambarkan | - Proses atribusi oleh orang lain
diri atau pribadi anda. terhadap pribadi anda.

- Langkah yang menunjukkan - Apa yang orang lain tanggapi
bahwa anda sedang melakukan ketika berhubungan dengan
komunikasi. tampilan pribadi anda.

- Representasi anda sebagai pribadi

terhadap orang lain.

Ada interelasi yang jelas antara gejgigala di atas, antara yang a
(seorang pribadi) tapilkan dengan apa yang dilihat orang lain, misa
dengan memakai busana muslimah kemanapun sesgmajignaka tindake
akan berdampak pada tanggapan orang lain terhatiapitas seseorar
meskipun dua identitas itu mungkin tidak sepadan.

Ketiga, pespektif kritis. Perspektif ini didasarkan pada
pembentukan identitas yaitu: a) identitas konteMsyaitu identitas dibentt
dalam suatu konteks. b@stisting ascribed identitiedlerupakan upaya unti
mempertahankan bentulascribed identity (identitas keturunan) vyal
diwariskan kepada kita. c) Sifat dinamis dari idtest Identitas selalu bere

padamotion(gerak), artinya identitas itu bersifat dinamislakk pernah stab
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Setiap orang berubah sepanjang waktu, tidak mehgpaftah perpahan it
pasif atau aktif. Identitas tidak selalu tetapgapeprosesnya sering berubah.

Berdasarkan pendekatpendekatan di atas, dapat ditetapkan beb
karakteristik identitas budaya yaitu,: 1) ldentitagdaya merupakan pu
penampilarkepribadian pribadi. 2) Identitas budaya terkaddagat bertahe
dalam konteks sosial yang selalu berubah; 3) Identbudaya merupak
sesuatu yang berdimensi atau bermuka banyak (Lili2®09: 82). Makii
banyak perbedaan budaya yang dihadapi makannianyak pula identit:
budaya orang lain yang berhadapan dengan budagaisévkibatnya makii
tegar pula suatu pribadi membandingkan identitaday@ sendiri dengi
budaya orang lain. Kebudayaan sendiri diartikan Bourdieu sebagair
dikutip Safril Mubah, (2011:334) sebagai peta sebuah tempat, se$
perjalanan menuju tempat itu. Peta adalah aturankdavensi, sedangk
perjalanan adalah tindakan aktual. Apa yang diskésd&daran budaya ada
perasaan untuk menegosiasikan aturan-aturan butdayang bertujuan unt
memilih jalan kita ke dalam kebudayaan tindakanladdaksi kita terhads
kesadaran budaya. Di dalam peta itu terkandundweb@n pengertian, nilz
norma, ilmu pengetahuan dan keseluruhan stridttuktur sosial, religiu:
sert segala pernyataan intelektual dan artistik yaegjadi ciri khas sua
masyarakat. Selain itu juga menyimpan pengetabkegercayaan, kesenii
moral, hukum, adat istiadat, dan kemampkamampuan lain yang dida|
seseorang sebagai anggota masyarakabdkTheéran apabila Selo Soemarc

dan Soelaiman Soemardi menyatakan bahwa kebudagaarpakan saral
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hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat.
3. Adat-kebiasaan

Menurut Sir Edward Tylor sebagaimana dalam Hortlam Hun
(1999: 58) kebudayaan adalah kesghan dari pengetahuan yang komg
keyakinan, kesenian, moral, adat istiadat, hukusn, semua kemampuan (
kebiasaan yang diperoleh seseorang sebagai anggodsyaraka
Kebudayaan dapat dibagi ke dalam kebudayaan mdgari non mater
Kebudayaan yang non materi terdiri dari kiat#a yang dipergunakan ora
hasil pemikiran, adat istiadat, keyakinan yang diamlan kebiasaan ya
diikuti. Sedangkan kebudayaan materi terdiri damdabenda hasil pabri
alat-alat mebel, mobil, irigasi, parit dasirl sebagainya. Agar hubungan a
manusia dalam masyarkat dapat berjalan dengan baéka dirumuske
norma-norma di dalam masyarakat yang bersangkutan.

Istilah adatkebiasaan seringkali dipergunakan secara berg:
(interchangeableuntuk menunjuk pada adat-istiadat sebagaimarsaedatm
moral dan etika (Supena, 2007: 22H3). Adat istiadat atau adat kebias
pada hakekatnya merupakan sistem norma yang degpaleh suat
masyarakat untuk menginternalisasikan dalam kelaiduposial. Setia
anggota masyarakat akan selalu berprilaku sesuanang/ang ada, jik
perilakunya tidak sesuai, maka akan merasa berdaladan sendirinya.

Sebagai hasil kesepakatan sosial (konvensi), suatona lahir dal
pemikiran dan penghayatan hidup yang mendalam dephailainilai yanc

diyakini bersama oleh warga masyarakat. Niig itu kemudial
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dikomunikasikan dan dipertukarkan antara warga Brakat untu
memperoleh kesepakatan. Nikdlai yang disepakati itulah kemudi
berkembang menjadi norma moral dan etika.

Mengingat kebudayaan menyangkut aturan yang harkstid make
dapat dikatakan bahwa kebudayaan bersif@rmatif artinya bahw
kebudayaan akan menentukan standar atau ukurakipskeseorang maug
masyarakat. Untuk makan kitaemggunakan tangan kanan adalah dianjt
dan pantas dalam budaya ketimuran, untuk menggdegala kit
diperbolehkan menggunakan dua tangan; kebudayaantiliak memilik
norma untuk menggaruk kepala. Menurut Harton dantHstilah “norma
memiliki dua kemungkinan, arti pertama yaitinorma budaya” yaitu sua
konsep yang diharapkan ada. Kadang-kadamgna statistis guatu ukura
bagi peilaku yang sebenarnya disetujui atau tidak ) dimpg sebag
kebudayaan yang “nyata” dan kedua norma kebudagelbagai kebudaya
yang “ideal”. Menurut Harton dan Hunt (1999: 68} kebudayan merupak
sistem norma yang sangat rumit—caesa merasa dan bertindak vy
diharapkan distandarisasirang dikenal dan diikuti secara umum oleh
anggota masyarakat. Padawalnya norma terbentuk tanpa didasa
kesadaran, namun semakin lama dibuat secara shfisalnya didalar
aktifitas jual beli motor, dahulu seorang perantzlak mendapatkan bagi
keuntungan, tetapi akhirnya terjadi kebiasaan seog@erantara haruskut
mendapatkan bagiannya.

Dalam beberapa hal normmarma ini bersifat paksaan, ada y
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memiliki kekuatan mengikat, sedangkan menurut ¥ftliGraham Summ
sebagaimana dalam Horton dan Hunt (199®6bmengklasifikasikan seba
berikut:

a) Kebiasaanfplkways3.

Diartikan sebagai perbuatan yang diulatgrg dalam bentuk yang sama.

ini menjadikan bukti bahwa orang banyak menyukdiitua Melalui coba-
coba, situasi kebetulan atau beberapa pengaruly yalak disadar
sekelompok orang sampai paddabasatu kemungkinan ini, mengulang
dan menerimanya sebagai cara yang wajar untuk mémetebutuha
tertentu. Menurut Ferdinand Tonnies (Soekanto,319P96) kelasaal
memiliki tiga arti yaitu: Pertama menunjuk pada suatu kenyataan y
bersifat obyktif, misalnya kebiasaan untuk sholat malam, ket@asminun
teh di pagi hari, dan lainnyedua kebiasaan tersebut dijadikan kaidah |
seseorang, atau menciptakan norma untuk dirinyairseietiga, sebaga
perwujudan kemauan atau keinginan seseorang uetbkidt sesuatu.

Jadi kebiasaan tersebut mengacu pada suatu indikdsva setiap oral
didalam melakukan tindakamdakannya selalu ingin didasarkan
keteraturan. Kebiasadmbiasaan yang baik akan diakui serta dilaki
orang- orang dalam satmasyarakat. Bahkan dapat dijadikan patokan
peraturan yang pada akhirnya tingkah laku masiaging dapat diatur d
semuanya menimbulkan norma atau kaidah. Kejadiamiinrunkan pad
generasi berikutnya dan menjadi salah satu kemaddenurut Horton da

Hunt (1999: 66), Kebiasaan dapat digolongkan mergad yaitu: Pertam
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hal-hal yang seharusnya diikuti sebagai sopan sad&n pelaku sopar
Kedua, halkal yang harus diikuti karena yakin kebiasaan gatimg untul
kesejahteraan masyarakat. Pandangan tentang salabetar ini berkaitan
dengan kebiasaan diselata kelakuan.

b) Tata kelakuannioreg

Yaitu gagasan yang kuat menge salah dan benar yang menuntut tindi
tertentu dan melarang yang lain. Tata kelakuan eremokan sifatsifat yanc
hidup dari kelompok manusia yang dilaksanakan smbatat pengaw:
secara sadar atau tidak oleh masyarakat terhadgptanya.

c) Adat-istiadat ¢ustom

Adat-4stiadat merupakan norma yang sangat kuat dayalkagnga, sehingc
setiap anggota masyarakat yang melanggan menerima sanksi keras y
kadangkadang secara tidak langsung diberlakukan. Misabwat istiade
yang melarang teninya perceraian di Lampung. Jika terjadi perceréidak
hanya yang bersangkutan yang tercemar, tetapi ubellkeluarga ake
merasakannya. Untuk menghilangkan resiko itu makashdigelar upaca
adat khusus dengan biaya yang sangat besar. Namwnni setelal
mengalami suatu proses akhirnya menjadi bagian stacial institution
Yaitu sistem hubungan sosial yang terorganisasikumewujudkan nilanilai
dan tata cara umum tertentu dan memenuhi kebutdagar masyarak
tertentu. Proses tersebut disebut instiuglisasi yaitu suatu proses i
dilewati suatu norma kemasyarakatan yang baru umekjadi bagian de

salah satu lembaga masyarakat sehingga norma uerdiélnal, diakui da
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dihargai kemudian ditaati dalam kehidupan sehani-ha

d) Hukum

Banyak orang untuk selalu menuruti tata kelakuararse sukarela, tete
beberapa orang tergoda untuk melanggar tata kelal&eseorang mungt
dipaksa untuk menyesuaikan diri karena ancaman rhukang sah. Ole
karena itu hukum berfungsi untuk memperkuat tatakken.

e) Nilai

Yaitu gagasan mengenai apakah pengalaman bearttidak berarti. Dala
setiap masyarakat beberapa nilai memiliki penglaargang lebih tinggi de
nilai-nilai lainnya. Misalnya ketepatan waktu, mergan, merupakan nilai-
nilai utama dalam masyarakat Amerika.

Normanorma di atas merupakan bagian dari pranata soMahuru
Koentjaraningrat sebagaimana dikutip Hartomo daiz A¥999: 49) prana
sosial merupakan suatu sistem tata kelakuan damigah yang berpusat ps
aktivitas-aktivtas untuk memenuhi kompleks kebutuhan dalam makgé
Terkait dengan peran adat-kebiasaan dalam masyaralatistiadat dal
kebudayaan memiliki nilai pengontrol dan nilai ssirgosial terhadap tingk
laku anggota masyarakat. Tingkah lakang dianggap tidak cocok la
melanggar norma dan adat istiadat atau tidak egrasi dalam tingkah la
umum itu, menurut Kartono dianggap sebagai “masalasial” (Sujarwe
2010: 43). Perilaku-perilaku yang menyimpardeviant behavior)adalat
salahsatu bentuk dari permasalahan sosial, maka dalakempbanganny

sering pula menimbulkan budaya baru. Jika prilakngymenyimpang terja
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berulang-ulang, masyarakat tidak lagi merasakanwaadbentuk pelaku itu
merupakan suatu bentuk penyimpangan makheieuklah budaya ba
tersebut. Dengan demikian pranata sosial merupskatu alat untuk memb:
pedoman perilaku dan sikap bagi setiap anggota analsyt. Pranata sos
juga sebagai alat pengendalian sosial, baik yamgifae prefentif maupu
kuratif. Kedua fungsi tersebut dimaksudkan untuk mewujudisaratt
ketertiban sosialspcial ordej, sebagai prasyarat untuk mewujudkan cita-
masyarakat.

Dalam perspektif Islam, terdapat beberapa disipéngetahuan yali
mendukung kita dalam memahami latar belakang mopau sebua
ketentuan hukum Islam. Salah satu disiplin pengetahersebut adalahrf
atau dalam bahasa Indonesia disinonimkan dengatkebiasaan. Dari se
kebahasaamal-‘urf berasal dari kata yang terdiri dari hurain, ra’ dan fa’
yang berarti dikenal. Dari kata ini muncul kata'rifah (yang dikenal), ta'ri
(definisi) katama'ruf (dikenal sebagai kebaikan), serta kata (kdbiasaa
yang baik) (Dahlan, 2011:209). Adapun secara testoga kata ‘urf
mengandung makna:

“Sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia dan merekgikugnye

dalam bentuk setiap perbuatan yang telah dikeaal @dpular dianta

mereka, ataupun suatut@ayang biasa mereka kenal dengan pengt
tertentu , bukan dalam pengertian etimologi, datikkemendeng:
kata itu, mereka tidak memahaminya dalam pengddiah

Kata ‘urf dalam pengertian terminologi sama dengan isalaladah

(adat-kebiasagn yaitu sesuatu yang telah mantap di dalam jiwa segi

dapatnya dapat diterima oleh akal yang sehat daakweang benar (Dahle
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2011: 209) . Kataal-‘adah itu sendiri disebut demikian karena ia dilaku

secara berulang-ulang, sehingga menjadi kebiasaayarakat.

Menurut Abdul Wahhab Khalaf (1996: 149f merupakan sesue

yang sudah dikenal manusia karena telah menjadisiratau kebiasaan b

yang berupa perkataan dan perbuatan, sekaligeulisengan adat. Deng

kata lain‘urf dan adat tidak ada perbedaadrf‘dalam perbuatan manu
misalnya jual beli yang dilakukan berdasarkan gatiangertian dengan tar
mengucapkarsighat Sedangkan ‘urf yang bersifat ucapan misalnyang
pengertian terhadap pengertiahwalad yang berarti anak lakaki bukar
anak perempuan, atau misalnya perkataan “engkga lsambalikan pac
orang tuamu” dalam masyarakat Islam Indonesiartbesaorang wanita tel:
ditalak suaminya. Dari penjelasan di atas dappahdimi, bahwaal-‘urf
terdiri dari dua bentuk yaita|-‘urf gauli (kebiasaan dalam bentuk perkat:
dan al-‘urf al- fi'li (kebiasaan dalam bentuk perbuatan).

Menurut Rahman Dahlan dari segi jangkauannyd, dibagi du:
yaitu ;

a. al-‘urf al ‘amm yaitu kebiasaan yang bersifat umum daagrlaku bac
sebagian besar masyarakat dalam berbagai wilayad) lyms. Misalny
membayar ongkos kendaraan umum dengan harga tetéana perincie
jauh atau dekatnya jarak yang ditempuh.

b. al- ‘urf al-khashyaitu kebiasaan yang berlaku secara khusua paditi
masyarakat atau wilayah tertentu saja. Misalnyaidsalan masyarak

Jambi menyebut kalimat “satu tumbuk tanah” umhéaunjuk pengertic
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luas tanah 10x10 meter.

Pada umumnya adat mengacu pada konvensi yanglaet@hada, bal
yang sengaja diambil atau akibat dari penyesuaiang ytichk disengaj
terhadap keadaan, yang dipatuhi dan sangat nggkarg prilaku ata
perbuatan (Levy, 1957: 248). Dengan pengertiardati@m eksiklopedi Islam
yang memiliki adat bukan hanya manusia tetapi hemam nemiliki ada
tersendiri sesuai dengan karakter dan habitatnya.

Ditinjau dari segi keabsahannyaf dapat dibagi menjadi dua bag
yaitu;

a. Al- ‘urf as-Shahih ‘Urf yang absah)
Yaitu adat kebiasaan yang sesuai denganadentasyarakat yangdak
bertentangan dengan aturan-aturan hukum Islam. ddekgta lain urf
yang tidak mengubah ketentuan yang haram menjéali dtau sebalikny.
Misalnya jual beli mobil dengan sistenmden (pemesanan) deng
memberikan uang muka oleh pembeli kepadajua¢nterlebih dahul
sebelum mendapatkan atau menerima mobil yang dkagi

b. Al-‘Urf al-Fasidah (‘Urf yang rusak)
Yaitu kebiasaan masyarakat yang bertentangan dekg@mtuan yar
bertentangan dengan dalil-dalil syar$ebaliknya darial- ‘urf as-shahih
maka adat kebiasaan yang salah adalah menghal&l&Bmal yang harai
atau sebaliknya. Misalnya, pada masyarakat TapaBufatra Utara ati
pada masyarakat adat Riau tertentu mengharamkkawiaan antara laki-

laki dan perempuan yang bukamhramhanya karena keduanya ber:
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dari satu komunitas adat yang sama atau satu malgaun seirin
perkembangan zaman dan masuknya pemahaman ajdaam Kepad
mereka secara berangsur-angsur &dhtasaan tersebut telah mer
tinggalkan.

Dari uraian dan berbagai definisi di ata®rf disebut juga adat-
kebiasaan. Artinya keduanya memiliki pengertian garspektif yang tide
jauh berbeda.Urf sebagaimana pendapat Abdul Wahab Khallaf (1994) 123
terbentuk dari saling pengertian orang kagysekalipun mereka berlair
stratifikasi sosial, yaitu kalangan awam dari maakat, dan kelompok elit
Hal ini berbeda dengafma’, karenaijma’ terbentuk dari paranujtahid
secara khusus dan orang awam tidak ikut andil dalmbentukannya.

Menurutpara ulama sebagaimana dikutip oleh Rahman DaRGIL
212) mereka menyepakati kedudularurf ash- shahih sebagai salah s
dalil syara’ berdasarkan atas argumen-argumen aebagkut:

a. Firman Allah pada surat al-A’'raf (7) : 199;
olalall e (a pe) s iy el s siallaa

“Jadilah engkau menjadi pemaaf dan suruhlah oramgen@kan yan

ma’ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orasmgybodoh

Melalui ayat di atas, Allah memerintahkan kaum nmoisl untuk
mengerjakan yangna'ruf, sedang yang disebuma’ruf adalah yang dinil:
kaum muslimin sebagai kebaikan yang dikerjakanlaegaulang, dan tida
bertentangan dengan watak manusia yang benar dambaig oleh prinsip-

prinsip ajaran Islam.
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Kata al-ma’ruf, baik dalam rangkaian kater ma’ruf nahy munkar
maupun berdiri sendiri, disebutkan dalam Al-Qur'sgsbanyak 39 kali dala
12 surat. Kata ini memiliki arti harfiah sebaggahg dikenal atau yang day
dimengerti dan dapat dipahami serta dapat diteriml@ah masyarakat’
perbuatan yang makruf itu jika dikerjakan dapagniita dan dapat dipaha
oleh manusia, dan dipuji karena patut dikerjakd@h omanusia yar
memfungsikan akalnyasebagai cirri khas kediriangiahidin, 2002: 45
Kebalikan darima’ruf adalahmunkar yakni yang dibenci, tidak disenal
dan ditolak oleh masyarakat karena tidak patutenartidak selayakn
dikerjakan oleh manusia yang berakal. Sedangkaanddlahasa Inggri
ma’ruf hampir sama dengan pengertammon sensgkni logis dan mast
akal.

Mengutip pendapat Dawam Rahardjo (dalam MuhidinZ2006)
bahwa alasan tidak dapat dipisahkannya anjuran gadg ma’ruf dar
mencegah pada yamgunkar, sebagaimana penuturannya berikut:

“Agama datang menuntun manusia dan memperkenallea ryan:

ma’ruf dan mana yang munkar. Sebab itu, ma’ruf dan muitki

tidaklah terpisah, &au ada orang yang berbuat ma'ruf, sel
masyarakat umumnyanya menyetujui membenarkan damujn

Kalau ada yang berbuat munkar, seluruh masyaraiatolak

membenci dan tidak emyetujuinya. Sebab itu bertambah tir

kecerdasan beragama, bertambah kenal akan yangufmaar
bertambah benci pada yang munkar.”

Berdasarkan pandangan di atas, perbuatan yanglaailang buru
ditentukan oleh pendapat umum. Pandangan masyarakgadi baromete
apakah sesuatu ima’ruf ataumunkar. Dengan demikian perkataama’ruf
berkaitan dengaal-‘urf yang berartadat dan dalam hal irkdat yang baik

Dalam pengertiannya sebagai adat yang baik it@lat-‘urf ) diakui
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eksistensi dan fugsinya dalam Islam, sehingga dalam teori ushul
disebutkan bahwa adat dapat dijadikan huka'ddah muhakkamah).
Dengan kaidah tersebut, hukum Islam dapat dikenkamgdar

diterapkan sesuai dengan tradaidd? yang sudah berjalan. Suatu hukdapa
berubah karena perubahdsrf . 'Urf dapat berubah karena adanya perub
waktu dan tempat. Sehingga konsekwensinya adalgaditeya perubahe
hukum sesuai dengan perubaharf ! Dalam konteks ini, berlaku kaidah ye
menyebutkan:
i)y (alis¥) 5 I a5 LRV 5 i ) V) iy yuichy aSal)

"Ketentuan hukum dapat berubah dengan terjadinyabpéan waktt

tempat, keadaan, individu, dan perubahan lingkuhgan

Munculnya kaidah tersebut memberikan pengukuhanvdahgam
Islam akan tetap relevan sesuai dengan kondisi rzataa tempatal-Islam
shalihun likulli zaman wa makaiarena kondisi zaman akan selalu beru
Dengan demikian eksistensi Islam tidak akan kakmud, dan Islam aki
tetap dapat memenuhi rasa keadilan hukum masyarSkddh satu contc
tentang perubahan tersebut adalah ulama salafermapat, seseoranglak
diperbolehkan menerima upah atau honor dalam markgay alQuran .
shalat, puasa maupun haji. Demikian juga tidak tbolkenerima upah seba
imam masjid dan muadzin. Sebab kesejahteraan megkaditanggung ole
baitulmal . Akan tetapi karena perubahan zaman, dinteit@imal tidak lagi
mampu menjalankan fungsinya, maka ulama kontempm&mperbolehke
menerima honor atas pekerjaan-pekerjaan yang mkegjekan.

b. Ucapan sahabat Rasulullah SAW, Abdullah bin Mas’'ud
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¢Gaidﬁ\m)§5hyiuw\bh‘)h}w:ﬂ\m )@LLJAOM\AJJL«Q

“Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum muslimin atakaik di sis

Allah, dan sesuatu yang dinilai buruk oleh manuséka ia buruk ¢

sisi Allah”

Ungkapan Abdullah bin Mas’'ud di atas menurut RahnRahlar
(2011: 212) bila dilihat dari segi redaksi maupuaksudnya, menunjukki
bahwa kebiasaakebiasaan baik yang berlaku dalam masyarakat muysint
sejalan dengan ajaran-ajaran Islam, adalah balsdAllah. Sebaliknya, hal-
hal yang bertentangan dengarbiksaan yang dinilai baik oleh masyara
akan melahirkan kesulitan dan kesempitan dalamdkelin seharari haru:
dihindari. Hal ini disesuaikan dengan firman Aljadda surat al-Maidah (5):6

O Si8 aSlal aSile atans a5 oS Hedadd 3y 3 Sy 7 s (e oSile Jand Al 2y 0 L

“Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hen

membersihkan kamu dengan menyempurnakan nikiyat-bagimu

supaya kamu bersyukur

Berdasarkan dalil-dalil kehujjahamrf di atas sebagaimana d
hukum, maka ulama, tearha ulama Hanafiyah dan Malikiyah merumus
kaidah hukum yang berkaitan dengd+urf antara lain berbunyi :

Alaa salall

“Adat kebiasaan dapat dijadikan dasar (pertimbangakum”

Ol S Cajally il

“Yang berlaku berdasarkan ‘urf seperti berlaku bsadean nash

Cogall (1 s oy Aall) 3 5 g 4l Tl illaa g 800 403 5 gl S

“Semua ketentuan syara’ yang bersifat mutlak, dadaktiad:
pembatas di dalamnya , bahkan tidak ada pembatatamn seg
kebahasaan , maka pemberlakuannya dirujukkan kepdtia
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Abdul Karim Zaidan (dalam Efendi, 2008:1367) menyebutke
beberapa persyaratan yang bisa dijadikan landagam yaitu:

a) ‘Urf tersebut termasukurf sahih dalam arti tidak bertentangan den
ajaran AlQur'an dan Sunnah Rasulullah. Misalnya, kebiasaanatl
negri bahwa sah mengembalikan harta amanah kegtad#tau anak da
pihak pemberi atau pemilik amanah. Kebiasaan dapedapat dijadikal
pegangan jika terjadi tuntutan dari pihak pemilikth itu sendiri.

b) ‘Urf itu harus bersifat umum, dalam arti minimallaie menjadi kebiasai
mayoritas penduduk suatu negri.

c) ‘Urf itu sudah ada ketika terjadinya suatu perigtiwang aka
dilandaskan kepada ‘uifu. Misalnya, seseorang yang mewakafkan |
kebunnya kepada ulama, sedangkan yang disebut wakta itu adala
orang yang mempunyai pengetahuan agama tanpa edafagan puny
ijazah, maka pernyataan dalam arti wakaf itu hatiastikan denga
pengertiannya yang sudah dikenal, bukan dengan peageutama yan
menjadi popular kemudiansetelah ikrar wakaf terjadsalnya hart
punya ijazah.

d) Tidak ada ketegasan dari pihpikwak terkait yang berlainan deng
kehendak ‘urf tersebut, sebab jika kedukbeihak yang berakad te!
sepakat untuk tidak berikat dengan kebiasaan unang gudah berlak
maka yang dipegang adalah ketegasan itu bukan Midalnya adat-
kebiasaan di satu masyarakat, istri belum bolelavaiboleh suaminy

pindah dari rumah org tuanya sebelum melunasi maharnya, ne¢
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ketika berakad kedua belah pihak telah sepakat &astn sudah bole
dibawa oleh suaminya pindah tanpa ada persyaralém dlulu meluna
maharnya. Dalam masalah ini yang dianggap berldrlah kesepakat:
itu bukan adat yang berlaku.

Dari uraian dan berbagai definisi di ata®rf disebut juga adat-
kebiasaan. Artinya keduanya memiliki pengertian garspektif yang tide
jauh berbeda.Urf sebagaimana pendapat Abdul Wahab Khallaf (1994) 123
terbentuk dari saling pengertian orang banyak, Igeka mereka berlaine
stratifikasi sosial, yaitu kalangan awam dari maakat, dan kelompok elit
Berbeda denganmma’, karenaijma’ terbentuk dari paranujtahid secar:
khusus dan orang awam tidak ikut andil dalam peroit@nnya.

Dalam Islam adat dapat dijadikan sumber hukum gpabengandun
tiga syarat diantaranya; tidak berlawanan dengdii @il yang tegas dala
al-Qur'an dan aHadits, telah menjadi kebiasaan secara terus merdat
berlaku di masyarakat, serta menjadi kebiasaan masyaradd pmumny:
Sedangkan menut Daulay sebagaimana dikutip olehd®/&itri (2006: 21Z
secara umum nilai agama dapat dikategorikan medjgdyaitu yang bersif
fundamental dan instrumental. Termasuk fameéntal adalah akidah, syari
dan akhlak karena semuanya berkaitan dengan ilpadatk yang bersifat tide
dapat diubah. Sedangkan yang bersifat instrumedalah muamalah ya
bidang yang berhubungan dengan sosial kemasyanakata

Kategori kedua indh yang pada prakteknya memunculkan berl

adatkebiasaan masyarakat yang tak jarang menimbulkaonfena terka
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dengan kategori pertama. Munculnya penetapan huglam kekinian dalal
mensikapi berbagai perubahan prilaku, pada akhimmgiahirkan hulim Islan
yang disesuaikan dengan kearifan lokal yang ada.

Menurut Natsir yang dikutip Daulay dalam WandaiRR006:212) jike
berhadapan dengan kaedah sosial maka nilai agalam dauamalah dap
bersifat; memelihara dan mengukuhkan nilai-nilainmmyang mengandung a
positif, menghilangkan dan mengikis nilai-nilai damormanorma yan
mengandung arti negatif, dan menimbulkan nilaitndlan normaaorma yan
mengandung arti positif yang belum ada.

Dengan demikian nilai-nilai normatif agama mengamgdperana
penting dalam melandasi nilai-nilai adat dan sedagssamasama salin
mengisi, untuk memperkaya dan menjaga kelestasandayaan yang bersi
lokal maupun universal.

4. Dakwah |slam

Kata dakwah secara etimologis berakar dari katanddlahasarab,
yaituda’a (fi'il madhi), yad'u (fi'il mudhari’), da’'watan (masdar)yang berar
; mengajak, menyeru, dan memanggil. Menurut Muhadhmaad Abdul Baqg
(tt : 120, 692, dan 693), dalam al-Qur'an kktda ini dan yang terbent
darinya disebutkan sebanyak 213 kali. Ini artikgiga ini disebutkan deng
jumlah yang tidaksedikit sehingga diharapkan kepada manusia si
mengajak manusia lain kepada ajaran Islam.

Dasardasar yang dijadikan landasan mengapa dakwah tHagakskar

diantaranya QS. An-Nahl (16) : 125, QS. Ali-Imr&): (L04).
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dia gy plet sa ) ol ual (& S aedlals 5 Al A sall 5 Sl cly ) Jow ) g
Ondigally ale ) 98 5 alis (e
Artinya: “ Serulah (manusia) kepada jalan Tumam-dengan hikme
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka desgganyang bail
Sesungguhnya Tuhan-mu Dialah yang lefikngetahui tentang sie
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang |lei@mgetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”.

Osaliall aa il g jSaall e O sety oy mall 0500 by adl () (5o b Al aSie oSl
Artinya: “Dan hendaklah ada diantara karseigolongan umat ya
menyeru kepada kebajkan, menyuruh kepada yang maan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-oramg lyaruntung”.
Adapun Imam Nawawi (tt: 112) dalam kitaRiyadhus Shalihin

menyebutkan dasar-dasar dakwah dalam hadits daaytar
Canal @l by agli adaig ol ()8 43l i o] (el o2y o il | i oSial 5 (3
Ol
“Barang siapa diantara kamu melihat kemungkaralkarhandaklah i
mengubahnya dengan tangannya. Apabila ia tidak mampake
dengan lisannya, apabila tidak mmau maka dengan hatinya, dan y

demikian itu selemah-lemahnya iman. (HR. Muslim)”.
Dalam hadits lain disebutkan:

i gl el sl

“Sampaikanlah dariku walau satu ayat. (HR. Bukhari)

Dasar al-Quran dan hadits dtas menunjukkan betapa penting
aktifitas dakwah harus dibebankan dan dilakukatiagenuslim baik seca
individu maupun kolektif agar manusia terhindar id&esesatan sel
mendapatkan jalan yang lurus sebagaimana yangatkate dalam agan
Islam.

Secara terminologis dakwah memilpengertian yang bervariasi. It
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Taimiyah (1985: 185) misalnya, mengartikan dakwebagai suatu pros
dalam upaya mengajak mad’'u atau masyarakat sugayaan kepada Alle
dan Rasul-Nya sekaligus mentaati apa yang dipékata Allah dan Rasul-
Nya. Berbeda dengan Syekh Ali Mahfuzh dalam kiyabHidayatul
Mursyidin (1975: 7), mendefinisikan dakwah sebagai upayanotigas
ummat untuk melaksanakan kebaikan, mengikuti pekunjsert:
memerintahkan mereka berbuat makruf, dan mencesgralyahg munkar ag
mereka memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirdan§kan Muhamm:z
Sulthon (2003: 4t0), dakwah diartikan sebagai seluruh aktivitas lmm
dalam rangka mengaktualisasikan keimanannya, bedara individu ate
kolektif, untuk menkonstruksi tatanan sosidng lebih baik dan tid:
bertentangan dengan ajaran lllahi. Dengan kata daikwah Islam beral
menyampaikan pesan atau ajaran Islam kepada mkatasabagaimana tel
disunnahkan oleh Nabi Muhammad saw pada jamannya.

Meskipun beberapa definisi daktv memperlihatkan perbedaan da
perumusan kalimat dan bahasa yang berbeda, teaapiukgan isinya tet
sama bahwa dakwah dipahami sebagai seruan, ajatapahggilan dala
rangka membangun masyarakat Islami berdasarkaméebe ajaran Isla
yang hakki. Dengan kata lain dakwah merupakan upaya atajugreyar
untuk menyampaikan ajaran agama Islam yang bermadkeumat manus
dengan cara simpatik, jujur, adil, tabah dan teahslerta menghidupkan ji
mereka dengan janji-janji Allah Swt tentang kelpdn yang membahagiak

serta menggetarkan hati mereka dengan ancaman-anddya ( Pimay
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2006: 7).

Dalam perspektif sistem, dakwah merupakan suatensigang terdii
dari sub sistem -sub sistem yang saling berkaitan antara satu sibm
dengan subistem lainnya. Sub sistem dakwah antara lain tecdtiri sut
sistem da’i (pelaku dakwah), sub sistem mad'u (&byakwah), sub siste
maddatut da’'wah(materi dakwah), sub sistewasilatut da’'wah (medie
dakwah), dan sub sistetmarigatut da’'wah(metode dakwah).

Jalinan hubungan antar sub sub sistem dalam dakwalns dipelihar
agar selalu fungsional antara sub sub sistem samgath sub sub siste
lainnya untuk mencapai keseimbangan dan ketera{sogial ordej. Dakwal
juga sebagai sub sistem dari sistsosial masyarakat di sekitarnya. Ur
menjaga keberlangsungan dan keseimbangan dalamaraksay dakwa
dengan status yang dimilikinya harus mampu memainkaranan untt
keteraturan sosial.

Dakwah menjadi kata kunci, untuk melakukan tramsty
masyarakat, karena dakwah merupakan agen perubsdsal @gent o
chang®, dakwah mengandung makna melakukan upaya sisteratuk
mengubah perubahan dalam segala aspek kehidupardgasuaikan deng
ideal moral Islam (Amrullah, 2008:25). Kegiatan dakwahrdhkan minime
ke dalam tiga hal: (1) Mensosialisasikan nilaidnitkeal (dakwahilal-khair),
(2) Memajukan tatanan masyarakat yang sudah baikaalidebih baik &mar
ma’ruf), (3) Merubah tatanan masyarakat yang dianggapruttés (nahi

munkali.
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Ketiga fokus tersebut tidak bisa dipisgisahkan, apalagi diam!
salah satu saja. Sebab jika yang pertama dianmphti&edua dan ketiga, me
dakwah yang dilakukan hanya bersifat normatif,Kidgalistis, shingga tida
ada efek berarti secara sosial. Jika yang kedwataapa yang pertama ¢
ketiga, seorang da’i atau muballigh akan terlalagpratis, hal mana tid
menjamin keselamatan kebijaksanaannya. Yang pllireng tepat jika han
mengambil bagiarketiga saja, tanpa pertama dan kedua. Akibatnyavala
hanya berisi melarang tanpa memberi jalan kelualhk&n mungkin han
berisi maki-makian dan kutukan-kutukan (Madjid, 32®0-201).

Seharusnya para da’i jangan terfokus pada aldivitkwahbil-lisan,
tanpa mau memanfaatkan media dakwah seperti: raelieyisi, interne
koran, majalah, bulletin, poster, pamflet,dan bukejumlah media dakw:
tersebut dapat mempercepat dan memperluas target- utama dari dakw
Islam (Arif, 2001:61). Umat Isin semakin menyadari, dakwah vy
dilaksanakan dengan hanya memanfaatkan media itraalis pada segm
masyarakat tertentu tidak efektif lagi untuk meoespakselerasi perubal
sosial masyarakat. Pola hidup, gaya hidup, pengmaturaktu dan problem-
problem masyarakat akibat modernisasi, telah méarymdapola lama yan
selama ini dianut. Maka pemanfaatan media moderenjadi pilihan ate
tuntutan perubahan di atas (Sholihati, 1998:19ndrgaatan media model
dapat dilakukan dalam dua modatrtama dependent modeArtinya dakwal
dilakukan dengan cara membuat jaringan ke sejupdalgelola media mas:

untuk menyiarkan atau menerbitkan pepasan Islam. Model pertama
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menempatkan dakwah pada pogispendentdan lemah, sehingga produk-
produk dakvah yang dihasilkan harus mengikuti aturan mainifemedia.
Kedua, independent modédalah usaha dakwah yang dilakukan dengar
mendirikan media yang dikelola secara mandiri aktivis dakwah. Mods
ini memberikan kebebasan untuk menyajikan mabateri dan varia
dakwah, sesuai dengan keingingan para pengelol@ragih, 2000: 4). E
globalisasi yang antara lain ditandai inovasi damk@mbangan teknolc
informasi, memungkinkan setiap orang (mad’u) mematkn informa:
dalam setiap usaha mlaaktivitasnya. Apalagi pola pikir dan gaya hi
masyarakat global pada umumnya dibentuk oleh muadssa.

Di dalam sistem dakwah, sub sistem da’i merupakdmnssstem yan
paling menentukan untuk mencapai keberhasilan dakBab sistem de
menjadi motor penggerak bagi sub sistesubk sistem lainnya. Pada sisi |
sistem di luar sistem dakwah yakni masyarakat gf&s@n mengalar
perubahan, baik perubahan yang direncanakan maupag tidal
direncanakan. Maka tuntutan kemampuan da’i secamas-tnenersi haru:
ditingkatkan, jika kegiatan dakwah yang dilakukamgin memperole
kesuksesan. Dalam kaitan ini, Koento Wibisono (192229) menuntt
kepada para da’i, atau mubaligh agar memiliki dasidpan yaitikesiapal
intelektual dan kesiapan moralKesia@an intelektual diartikan sebay
penguasaan materi dan wawasan luas yang haruskdiSgbab pandang;
yang semakin rasionalistik disertai sikap kritigidaara mad’'u merupaki

tantangan yang harus diantisipasi dengan kemampudwk menyajika
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materi chkwah yang tepat dan menyentuh dengan permasalahgrdihaday
penerima dakwah (mad’u). Meminjam istilah Van Penrsagama ba
manusia masa kini tidak cukup dijelaskan sebagata“lbbenda” melainke
harus ditekankan sebagai “kata kerja”; tidak cukapya diterangkan asp
ontologiknya, melainkan lebih ditekankan pada aspegsionalnya. Sehing
agama menjadi lebih dihayati oleh manusia masa yamg kesehariann
sudah dipenuhi oleh peran canggihnya teknologi.aPaa’i haru
menggunakan metode yang tidak hanya menyentuh pagdalogos dar
ethosnyasaja, melainkan juga pada segi pathosmgaofl atau stemmifg
Sehingga tidak hanya landasan rasional dan keansslaja, tetapi juga h
nurani akan menjadi daya dorong dalam mengamalfama sebagaesuat
yang wajib dalam ikut membangun masyarakatnya.

Dengan menyimak berbagai macam pandangan tentakgah
tersebut, ternyata ada elemslamen baru dalam dakwah. Disamping u
komunikasi, dakwah juga sangat mementingkan unstitusionalisasi, dan
aksi. Dakwahbil-lisan sering hanya berhenti pada komunikasi, sedar
dakwah pengembangan masyarakat memerlukan ketigdfg@ntowijoyo
1992: 76). Untuk melaksanakan santunan, misalnyaisan analanak, tidal
hanya diperlukan penjelasan-penjelasamgeeai kesehatan, pendidikan,
lingkungan, tetapi termasuk melembagakannya da&buah organisasi ya
secara berkelanjutan dapat menangani masalah uersBakwah dalar
konteks ini, bukan hanya penyadaran, tetapi jud@angeagaan dari kegiatan-

kegiabnnya. Oleh karena itu dakwah memerlukan persamptidak hany
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ahli dalam berceramah, juga ahli dalam organisdan ahli pada bidal
persoalan yang sedang ditangani. Memanggil orangalke Allah menjac
pekerjaan yang penuh tantangan, karena itandalakwah perlu mendaj
perhatian pula dari sisnanagementya.

Untuk melakukan dakwah pengembangan masyarakatrlukpe
kemampuan analisis sosial budaya, termasuk dimgla psikologi umz
Islam. Pertama, analisis etno-psikolograng akan memberikagambara
bagaimana psikologi umat Islam dari sebuah lingknngetnis tertent
Psikologi seseorang atau kelompok sangat dipengamiéh lingkungai
budayanya. Orang Jawa mempunyai psikologi etnig y@nbeda dengan ore
Padang, sehingga dakwah di linglgan orang Jawa harus pula berbeda de
dakwah di lingkungan orang Padangledua, analisis sosiologiakar
memberikan sumbangan dalam menganalisis pelapissal.Para juru dakw:
harus dapat membedakan lapisan elit dan lapisaatlba@. Lapisan atas ak
mempunyai akses yang lebih luas pada informasi ldamh cepat dala
menerima perubahan. Demikian juga lingkungan soss@lgat menentuk
psikobudaya masyarakat. Masyarakat desa akan sangaedbaertbenga
masyarakat kota. Dengan kata lain menurut tEwioyo (1992: 77) , dakwe
pada orang Jawa dari lapisan bawah yang tinggeédiesaan berbeda den
dakwah pada kelompok lainny®lembangun paradigma baru model dak
merupakan suatu kebutuhan yang mendesak. “Pembamgutt semaki
menjadi urgen markala dalam realitas empirik masalah kedakw

menunjukkan sebuah keprihatinan yang mendalam. Blakwyan(
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diplatformkan sebagai daya dorong kuat dalam medalyakan obyek dakwe
menjadi semakin kurang memiliki kekuatalan tidak punya fokus dale
penggaapannya. Realitas ini terasa semakin bias ketikbalgai asumsi yar
dibangun dalam memaknai dakwah kurang tepat, nyisattakwah hany
dimaknai sebagai penyampaian dari luar (hanya plelaku dakwah/da’i)
kekakuan untuk memaknai istilah dakwah darisyaaakat (obyek dakwa
yang memiliki “kemampuan” hanya diposisikan selbagauatu yang statis.

Munculnya kesalahan dalam pemaknaan dakwah terkalaria adany
penyederhanaan konsepsi dakwah yang dalam perkgariaya didasark:
atas asumsi-asumsi yang dibangun (Abd. Halim, 20022). Asumsasums
dalam pemaknaan dakwah yang ada selama ini chays&

Asumsi pertamabahwa dakwah diartikan sebagai suatu penyam
pesan dari luar. Dakwah dalam pemahaman ini bedvegmacam upaya-
upaya membawaeperangkat ajaran yang baru dan asing bagi m&sy
Pemahaman itu akan membawa konsekuensi kesalabl@gldakwah ba
dalam formulasi, pendekatan, atau metodologis pekdwahnya. Karer
dakwah dianggap datang dari luar, maka langkah g&tdn leth diwarna
pendekatan interventif. Para da’i lebih memposisigabagai orang asing, tic
terkait dengan apa yang dirasakan, dan dibutuhlkdmmeasyarakat.

Asumsi keduamemaknai dakwah secara kaku yaitu sebagai ket
ceramah dalam arti sempit. Kesalahan itu sebenarsydah serin
diungkapkan, tetapi dalam pelaksanaannya tetapdtegenciutan makn

sehinga orientasi dakwah sering pada hal-hal yangahbersifat rohaniah saja.
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Asumsi ketigammenganggap masyarakat yang menjadi sasaran d
sering dianggap sebagai masyarakat ygtats, vacum, atau steriPadahal di
era global saat ini masyarakat dimudahkan dalamgateses informasi yal
dibutuhkan baik melalui televisi, radio, media &etanternet dan lairain.
Dengan demikian masyarakat saat ini memiliki pesigetn luas dan pc
pikir yang lebih pintar dibandingkan eesa sebelumnya . Selain itu para
dihadapkan pada masyarakat yang mem#iiting (latar belakang) deng:
berbagai corak dan keadaannya. Perubahan masyarakgt begitu cep
mengarah pada masyarakat yang fungsional, masyaraiaenologis
masyarakat saintifik, dan menjadi masyarakat yaniguka. Akibatnya terja
kesenjangang@p antam pelaku dakwah dengan realitas dan kondisi
kultural masyarakat. Sehingga yang terjadi dakwehjadi disfungsional.

Asumsi keempatada kecenderungan pada kalangan da’i
melakukan dakwah secara individual, tanpa terkaitgdn da’i-da’i yang la
atau dengan lembadgembaga dakwah lainnya untuk melakukan se
bersamasama. Akibatnya, dakwah yang dilakukan hanya tesbpada dakwe
bil-lisan (dengan lisan). Mungkin juga tanpa perencanaan yaatang da
evaluasi dalam setiap langkahnya. DabiHefatalnya apabila da’i dale
melakukan kegiatan dakwahnya berusaha menyesualkagan hobi de
kesenangan masyarakat yang mendengarkannya. §ehingeski serin
mendengar ceramah, perubahan dalam masyarakatrhaidpk ada. Karer
itu sudah wakturgy dakwah dilakukan dalam suatu organisasi yang dag

teratur untuk menghimpun berbagai keahlian, profls kekuatan. Di si
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terdapat ahli perencanaan, ahli pendidikan, alhkakasi, ahli psikologi, af
pertanian, ahli kesehatan dan ahli dibidgagg lainnya. Dalam organisasi (
lembaga tersebut direncanakan dengan matang rdaternetode dakwah d
juga langka-langkah evaluasinya. Sebagaimana dalam firmarhAlla

U a e Ol agdlS La alia 8 0 5 Wy (pdll gy il )

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bempg di jalan-

Nya dalam barisan teratur seakakan mereka seperti suatu bangu

yang tersusun kokoh” (al-Shaf:.4)

Asumsi kelima dakwah seringkali dilakukan dengan berbagai
kehati-hatian yang berlebihan dari paai itu sendiri. Pelaksanaan dakv
yang wujudnyatabligh dan sejenisnya sedapat mungkin tidak dilaksar
dalam rangka untuk mengubah suatu apapun dalamana&sy. Itu merupak
pandangan yang keliru. Logikanya, untuk apa diaakseinakan dakwabh ji
hanya sekedar sebagai hiburan sebagaimana se@ayanyi mendendangk
lagu yang menjadi pilihan masyarakat. Menyampaikaatu kebenaran d
menguntungkan hendaknya sebagaimana sabda RasulusAW,
“sampaikanlah kebenaran meskipun pabhit akibatnjaksoalannya kemudi:
para da’i harus melihat dan merekonstruksi masygdraldalam kerang}
memberikan “obat” yang harus ditelan oleh pendetaaharus sadar bah
rasa pahit obat akan membawa dampak kesembuhampgaderitanya.

Munculnya berbagai asum&ntang konsepsi dakwah yang menjad
proses pelaksanan dakwah tidak berjalan maksimsdhat, perlu kiranya ki
reviewkembali pemikiran dan paradigma dakwah yang suadihselama ii

dengan berbagai konsep yang telah ditawarkannyaséfp mendasarnjaaar
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dakwah pada dasarnya tunggal, yakni mengajak manustuk bersan
menuju ke jalan Tuhafud’u ila sabili rabbika).Doktrin fundamental dakwz
ini, secara teoritikal,diakui oleh semua umat Islaebagai consensus
pengetahuan umunedgmmen senyeang tak perlu dipertanyakan lagi. Nar
demikian, secara praktikal, pengetahuan umum itandasejarah mengala
proses pemahaman dan kontekstualisasi. Dalam befaiog aktual, konse
tunggal itu kemudian ditafsirkan oleh umat Islamlahe proses dialdika
kulturalkontekstual dengan warna yang beraneka ragam peses dialektik
tersebut, selanjutnya praktek dakwah tidak lagiggah tetapi terejawant
dalam format pemikiran dan gerakan dakwah yang fiternanyak warna da
alternatif.

Dalam kajian llyas Ismail dan Prio Hotman (20111-263) secar
praktikal pengejawantahan dakwah dalam pemikiran glxakannya melipt
berbagai paradigma dalam pelaksanaan proses bealdakiantara pemikire
dan gerakan dakwah tersebut adalah:

1. Dakwah paradigmtabligh.

Tabligh atau ceramah merupakan bagian penting dalam dak¥eafu prose
penyampaian ajaran Islam merupakan bagian integrafj tidak mungki
untuk ditinggalkan. Karena bagaimanapun juga, dakwangan cakupi
garapannya yang sangat luas tidak mungkin dilaktéapa tabligh.

Namun begitu, belakangan ini istilahbligh tidak lagi dipandan
sebagai suatu proses dari tahapan panjang dakwstiny jmenggeser pos

dakwah itu sendiri. Pola pikir ini memandang dakwak lebih dari seked
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tabligh yaitu kegiatan penyampaian ajaran agama kepadaykial(publik)
Pendekatan dakwah yang dilakukan menurut paradignadalah mengaj:
masyarakat melalui nasehat-naseb&t{aw’id2 dan membujuk mereka unt
berhijrah dari lingkungan yang melalaikan menujgalisme Islam yan
tertuang dalam berbagai perkara fardhu, sunnahibwhjngga kebiasa:
sehari-hari.

2. Dakwah paradigma pengembangan masyarakat.

Pengembangan masyarakat dimaknai sebagai usalamatabangu
masyarakat dari segenap aspekagaara bertahap dan teratur menuju ke
atau tujuan yang dikehendaki. Paradigma pengembangzsyarakat leb
mengutamakan aksi ketimbang wacana retorika. Katen®entuk pemikira
dakwah ini tidak terkonsolidasi dalam sebuah mazieaientu yang sismik
dan dan dapat ditelaah sebagai rujukan. Namun demigebagai bent
gerakan dakwah, paradigma ini mengejawantah dd&Embagaembag:
swadaya muslim yang independen dari gerakditikponassif. Kegiatanny
lebih menitikberatkan dalam bidang sosi@&konomi, pendidikan, sepe
penyuluharpenyuluhan, pengembangan ekonomi mikro dan meng
pengembangan SDM dan pendidikan madrasah atautpsan

Dari segi metode dakwahnya, paradigma ini berusaleavujudkal
Islam dengan jalan menjadikan Islam sebagijakan pengembang
masyarakat, Islam adalah agama kemanusiaan daetibrofArtinya, Islan
dihadirkan demi kepentingan kelangsungan hidup w®sianwdan untu

memberdayakan manusia dengan segenap potensinggasetakil Allah di
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muka bumi.
3. Dakwah Paradigma Harakah

Aliran dakwah ini lebih menekankan aspek tindakanpdda wacar
(teoretisasi). Menurut Hasan @hattany yang dimaksud dakwah harakah ac
dakwah yang berorientasi pada pengembangan maayalslam, denge
melakukan reformasi totéislah) terhadap seluruh aspek kehidupan sosial,
terkait dengan individuiglah al-fard), keluarga i€lah al-usrah),masyarake
(islah al-mujtamaj hingga negaraiglah al-daulah).Sesuai definisi diatas
paradigm ini lebih mengklaim memiliki ruang gengkng lebih komprehen:
dibanding dengan dakwah pengembangan masyarak&a diakwal
pengembangan masyarakat lebih menitikberatkan gpegan independen d
perpolitikan, maka dakwah harakah justru menilditigosebagai salah sa
bagian tak terpisahkan darise@m Islam , sehingga dakwah tidak d.
dipisahkan dari plitik. Dalam pandangan paradigm@akah, Islam disimbolk:
dengan 3D, yaitu din, (agama), daulah (negara)ddaga (dunia).
4. Dakwah paradigma kultural

Mazhab dakwah kultural merupakan turunan dari s@r@af Islam yan
bercorak kultural dan dinamis dialogis. Menurutgagma ini Islam sebac
agama universal terbuka untuk ditafsirkan sesuagale konteks budaya lol
tanpa perlu takut kehilangan orialitasnya. Alur pemikiran ini menegasl
bahwa Islam pada dasarnya natural, artinya Islantarase denga
kecenderungan alamiah manusia di manapun ia berstlEan mamp

mengakomodasi setiap budaya dan turut memberi waapada setiap buda
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yang disinggah Jadi dalam paradigma ini Islam dibedakan dadaya. Islan
adalah suatu keyakinan yang menuntut penegasanniida kemanusiaa
universal melalui pelaksanaan sistem moral, sistemal ini dijadikan inspira:
bagi norma-norma budaya lokal. Proses ini disebbagai akulturasi Islam —
budaya atau disebut kebudayaan Islam. Jika Isldmagse agama diyaki
dengan kesakralannya, maka kesatuan akulturasn Ibladaya ini tidak la
bernilai sakral, tetapi lebih bernilai historikalrdlokal.

Desakralisasi Islarbudaya itu menurut paradigma Islam kultural |
menyentuh proses awal kelahiran dakwah Islam. Radféu itu, Islam sebag
agama juga mengalami interaksi dan dialog dengdayausetempat (dalam |
ini budaya Arab) sehingga lahirlah kebudaydatam perdana” yakni bentt
Islam kultural pertama kali muncul. Kebudayaannslpgerdana itu juga tid:
sakral dan mesti dibedakan dari Islam yang sesummygu Sebab, pensakra
budaya Islam perdana sama saja mencederai kassiktemiversalisme Isla.
Ketika pensakralan itu dilanjutkan sebagai sebuddmlisme (paradigm
dakwah, maka yang terjadi adalah normativitas damalitas beragama, d
menurut mazhab kultural, itulah kesalahan yangdenpada mazhab dakw
harakah yaitu terjadi kekakuan dan tidak peka tapainsuminsur kebijaka
lokal dan kontekstual.

Menurut mazhab kultural, sejarah  dakwah Islam daertami
kelahirannya hingga saat ini menurut Nurcholis NhqR008: 537) sela
diwarni dengan proses akulturasi timbal balik. Katdakwah Islam had

dalam suatu pola tertentu, suatu kali Islam, Istaemberikan corak domin
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dalam budaya ini, dan pada saat yang lain budayanemberikan warr
terhadap pemahaman Islam tertentu. Dari siniuckam lahirlah akultura
dan kulturisai, ketika Islam menginspirasi untuk membentuk $usode
budaya baru dari budaya lokal yang telah ada. §ghirsekalipun Islam i
tunggal , namun wujudnya dapat bermagaacam, dan kesemuanya itu ti
bisa dianggap tidak orisinil.

Selain itu, menutumazhab ini Islam tidak boleh didakwahkan kec
dengan karakter yangdegenousartinya kedatangan Islam pada suatu Ic
harus dihadirkan dengan pendekatan yang familiai. ikl didasarkan pac
sejarah dakwah para Rasul tidak pernah lepas dalogd dengan kultt
setempat dimana mereka diutus. Dengan mengutip afirillah QS
Ibrahim/14:4:

da g Gl W) Jgmy (e il ) Lag

“...dan tidak kami utus seorang Rasul pun kecuali gden lisar

kaumnya...”

Mereka menafsirkan katesanu gaumihisebagai budaya lokal suatu kaum .
adat istiadat setempat termasuk bahasa.

Dakwah yang dilakukan dengan menggunakan pendekataremiliki
beberapa keunggularPertama kehadiran dakwah Islam tidak dipand
sebagai ancaman bagi eksistensi budaya ldkatdua, dengan menerin
dakwah Islam, tidak berarti suatu kaum terputus wadisi masa lampaunya.
Ketiga universalisme Islam tidak hanya dianggap sebagaiana, karer

kehadiran Islam tidak dirasakan sebagai sesuatw yaim, tetapi bagic
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integral dengan budaya lokal.

Berbagai paradigma yang mewarnai proses pelaksatzavah di ate
memberikan pemahaman bahwa telah dirumuskan dan dietode yang tef
untuk memaksimalkan pelaksanaan dakwah yang dikesuadenga
masyarakat dan era nya. Dakwdi era globalisasi, menurut penulis p
adanya revitalisasi guna menjawab dan menyempunnakfivitasas dakwah
yang selama ini dilaksanakaKonsepsi tersebut sebagai upaya memba
paradigma baru di era globalisasi sekarang intuyaerlu adanyaevitalisas
dakwah yang disesuaikan dengan kondisi zamarakwBh Islam deng:
pendekatan kultural hadir untuk mengukuhkan kearlékal yang ada pa
suatu pola budaya tertentu, dengan cara memisahkersurunsur yani
bertentangan  dengan nilai-nil&emanusiaan universal dan member
inspirasi inovatif. Dengan pendekatan kultural mménurut Jhon L.Espos
(2002: 263) hadirnya dakwah Islam bukan hanya akanumbuhkembangk
budaya lokal, tetapi menyadarkan rasa butuh yamrgpadia setiap sanubari
manusia terhadap wahyu dan petunjuk llahiWewenang dakwah unt
menyeru ke jalan Tuhan juga meliputi wilayah pengangan sosiatkonom
dalam kehidupan masyarakat. Sebagaimana dakwah hegaeran dala
mengakomodasi kearifan-kearifan lokal dalam kgka sistem moral Isla
(akulturasi), atau justru menginspirasi dalam pamden kearifan tradisi ba
yang diterima oleh tradisi setempat (kulturisasi).

Di era globalisasi ini dakwah tidak hanya dimaknseébage

pentransferan ilmu pengetahuan oleh #ajpada mad’'u saja tetapi harus le
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ditekankan pada dakwah yang bernuansa populis kepada mad’'u untt
mad’u dan oleh mad’u. Artinya dakwah dapat dimalkdemigan memposisik
da’'i sebagai “pendamping” mad’'u (masyarakat) bukabagai satgatuny:
orarg yang memiliki potensi atau keahlian disetiap wnkehidupan yan
didasarkan pada nilai-nilai Islam.

Gerakan populis ini sebenarnya telah ada sejak rz&aaulullah SAV
dengan senantiasa bersalidarilah aku di tengah-tengah komunitas fakir”
Suatu pemyataan yang sangat indah dimana wujud kekiniaebdis dakwa
dengan pola “pendampingan”. Dalam kosa kata Istanstad’afin memiliki
nuansa yang sama dengan kon4ke last first” karya Robert Chambe
(dalam Halim, 2001: 16) dalam karygutting The Last First yang berar
golongan yang lemah, terutama dalam segi ekonoraren@ itulah das
filosofis dalam dakwah pendampingan addiaélp people to help them self”
(membantu masyarakat untuk dapat membantu dirierydiss).

Pemahaman seperti di ataslabarkan pada rasionalitas bahwa s
masyarakat memiliki potensi membangun dirinya sendin mengetah
kebutuhan yang diperlukan untuk masyarakatnya, uterya tidal
mengesampingkan kearifan lokal yang dimiliki tizggp wilayah. Kearifa
lokal daBm pandangan John Haba (2007: 11) adalah sebualddem yan
mengacu pada pelbagai kebudayaan yang mengackekagaan budaya i
sendiri, yang tumbuh dan berkembang dalam sebualyarakat, dikenal
dipercayai, diakui sebagai elemen-elemen pentarggymampu mempertel

kohesi sosial diantara warga masyarakat.
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Dengan memperhatian berbagai adttasaan masyarakat, dakwa
era global hendaknya menyelaraskan keatkkarifan lokal yang ada dencg
pola-pola dakwah yang sesuai dengan kebutuhannmdaagka merubah d
mencari solusi yang tepat di suatu wilayah. Deng@&mperhatikan kearif:
lokal pada suatu masyarakat maka akan didapatkarufasi yang tepat. Sue
masyarakat memiliki elemen perekat lintas warga ngydidak bersife
memaksa, tepi berfungsi mendorong terbangunnya kebersamakaliges
untuk menepis berbagai kemungkinan yang meredumihkan meruse
solidaritas komunal. Dalam prakteknya, peran dainya memberike
pendampingan terhadap masyarakat (mad’'u) saja ddaggkah-lagkah da
solusi yang telah dipilih bersama.

Dakwah dengan tanpa berorientasi kepada perspal@oalan loka
hanya akan menjadi tontonan. Bisa saja menarik narbisa jugi
membosankan. Dalam sejarah, keberhasilan da’'i mafgn da
menanamkan nilai-fai Islam, terlihat bagaimana para da’i itu menjadgiar
yang tidak terpisahkan dalam masyarakat dimana wflielaksanake
dakwahnya. Rasulullah sendiri melaksanakan dakwahdgngan sanc
kontekstual sesuai dengan kondisi sosial masyadakena beliau tinggal.

Paradigma baru dalam dakwah, selain memberikan ua¢any pad
kearifan local lpcal wisdon), sebagai basis kekuatan setiap individu d.
menghadapi dan mengatasi persoglarsoalan baru sebagai akibat dera
arus informasi dan komunikasi dari kekuatakekuatan global. Tentu denc

nilai-nilai baru yang ditawarkan, baik yang posiifupun negatif.
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Secara struktural, masyarakat perluodekup melalui pengembang:
struktur kelembagaan yang bisa dikembangkan olekimgmasing daera
Fungsi $ruktur kelembagaan ini diharapkan bisa memberikikungan
pengembangancapacity buiding membuka ruang dialog antar angc
masyarakat, sehingga secara kolektif akan terbakgkinatan kolektif dalal
menyikapi, dan mengembangkan nilai-nilai budaya yarakat. Solodarite
kolektif perlu dioptimalkan kembali, karena kecemoigan masyarakat ya
semakin modern dengan meminjam istilah dari EmilerkBeim disebt
solidaritas mekanis. Solidaritas mekanis menggakalparkatan relasi sos|
dalam masyarakat dadarkan atas kepentingan dan tujuan tertentu. &gd
kekuatan masyarakat akan terbagi dalam sejumlatakahkekuatan kecil,de
akan tumpul ketika menghadapi kekuakakuatan global yang merasuk
tengah-tengah kehidupan masyarakat saat ini.

Melalui dakwah diharapkan masyarakat kembali menghidc
solidaritas organis. Solidaritas ini menekankanadadsatan dan relasi sos
adalah rasa kesetiakawanan sebagai sesama maauagia, memikirkan de¢
mengharapkan pertukturan sosial yang bersifat gntugi (cost and beneiit
sebagaimana pada solidaritas mekanik pada masyanakiarn.

C. LANDASAN TEORI

Pada hakikatnya, teori merupakan seperangkat gorgsfenisi dan
reposisi, yang tersusun secara sistematis sehidggat digunakan untuk
menjelaskan dammeramalkan suatu fenomena atas realitas sosialri

digunakan baik untuk emggambarkan yang seharusnya maupun menjel
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yang senyatanya secara empitikntuk menjelaskan mengapa sesuatu te
sebagaimana yang berlaku dalam kenyataan, tears haréaksanakan fung
gandaPertama menjelaskan fakta yang sudah diketahui, kisdua;membuk:
celah pandangan baru untolenemukan fakta baru pula. Bila kejadian
sama ditafsirkan dalam konteks teoritik berbedanakuncul jenigenis fakte
yang berlainan pula (Kaplan, 2002:1Bengan demikian, diperlukan beber
teori yang relevan dadipergunakan dalam penelitian ini dalam menjela
kenyataan empirik tersebut, yaitu teori hegemani tgori adaptasi.
1. Teori Hegemoni

Dalam membahaseori perubahan sosial, Mansour Fagih (2001:
memberikan pemahaman kepada kita tentang teoribaleam sosial yar
disinonimkan dengan teori pembangunan. Teori inmiverikan penekani
munculnya dominasi mengenai perubahan sosial. Feguban sebagai lsé
satu teori perubahan sosial merupakan fenomendiasa, karena sebuah teori
mendominasi dan merapgaruhi umat manusia secara global, terutan
bagian dunia yang disebut “dunia ketiga”. Gagasantdori pembagunan b
banyak orang mirip dengamagama baru” yang menjanjikan harapan
untuk memecahkan masalatasalah kemiskinan, dan keterbelakangan
berjuta-juta rakyat di dunia ketiga.

Terkait dengan studi mengenai gerakan sosial dambakan sosie
muncul konsep yang diusung oleh Antonio Gramscukinhembedahatat
memahami berbagai cara dimana pranata masyarakiptli membentu

persepsi tentang realitas sosial. Bagi Gramsamegi adalah bentukoktrol
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dan kekuasaan yang sangat penting. Dengan denkkiamsaan hegemot
lebih merupkan kekuasaan melalui “persetujuan”, yang mencdiaelerap
jenis penerimaan intelektual atau emosional atasaa sosial politik yang ac

Menurut Williams (dalam Fagih, 2000: 56) secarakfisahegemor
didefinisikan:

“Suatu tatanan di mana cara hpddan pemikiran kelompok tertei
menjadi dominan, di mana satu konsep realitas dikah ke selurt
masyarakat dalam seluruh kelembagaan dan kehidppbhadinya
yang mempengaruhi seluruh citarasa, moralitas,akaln, prinsip-
prinsip agama dan politikdan seluruh hubungan sosial, terut
dalam pengertian intelektual dan moral”.

Sedangkan Bennet dalam Tester (dalam Faqgih, 2@)3n2mberikal
definisi kelas yang berkuasa mampu mensubordikelempok sosial supa
menyetujui hubungan yang ada, dan ia akarelakukannya deng:
menawarkan harga kepada kelompok subordinapa Aang disetujt
sebenarnya adalah hasil negosiasi dari ideologi bladaya kelas yar
berkuasa. Konsep hegemaliatas sangat jelas menunjukkan bahwa ada |
sedikit dua pihak yang terlibadalam suatu masalah, sebagai pihak
menghegemoni dan pihak yangrhegemoni tanpa memberi batasan d
konteks apa hegemoni tersellngrlangsung, sehingga hegemoni dapat te
dalam bidang apapun.

Definisi Willams dan Bennet di atas membantuemberikai
pemahaman tentang teori hegemoni GramsareKa Gramsci sendiri tid

memberikan definisi dengan jelas dalam tuligdisannya. Walaupt

hegemoni diperoleh melalui persetujuan dan penggummaksaan oleh s:
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kelas atas yang lainnya, persetujuan dalam proBegemonik memainkan
perannya secarfrusial. Hegemoni dibakukan melalui banyak cara din
pranata masyarakat sipil membentuk tatanan dansepsr tentang realit
sosial.

Menurut Femia dalam Mansour Fagih (2000: 57), gagaSramsc
tentang hegemoni menitikberatkan pada supertasalpersetujuan di dale
sistem kapitalis mencakup bentuk komitmen aktiipum pasif.Persetujua
sebagaimana dikonseptualisasikan oleh Gecagmsnerupakan ungkap
intelektual dan arah moral melalui perasaan maseara tetap terikat deng
ideologi dan kepemimpinan politik negara sebagajkapan keyakinan di
aspirasinya.Bagi Gramsci pendidikan, kultur dan kesadaran &dalaeral
perjuangan yang sangat penting, karena inti pbambaosial bagi Gramsci
adalah bentuk kekuasaan kelompok dominan yang digum untul
membentuk kesadaran kelompok subordinat.

Penggunaan analisis hegemoni dalam kajian ini Brdunganny:
dengan globalisasi dengan berbagai bentuk®enetrasi yang begitu ki
memberikanmpactterhadap adat kebiasaan masyarakat Indonesia. Nhya
hegemoni globalisasi dari negaragara maju terhadap negara berkem
secara tidak langsung memberikan paksaaar¢ion) nilai-nilai lokal (baca
negara maju) untuk diaplikasikan terhadap berbagkat-kebiasaarsuatt
daerah atau negara, dengan menggunakan media selssgai aspek d
penggerak dari sarana perluasan globalisasi.

Hubungan antara media dan globalisasi merupakantua
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relationship Hubungan antara keduanya digambarkan oleh Marsttaluhan
dengan metaforamiedium is the messdgdan “global village. Media dar
kemampuannya, menurut Rantanen (Saepudin, 2018)ah menjadikanny
sebagabarana penyampaian pesan, dan sarana penghubang setu deng:
lainnya seakamkan dalam satu wilayah yang sama. Di sini, medigpdral
sebagaworldwide social relationsSehinggaglobalisasi yang diperankan o
media, lebih bersifamediated Ini kemudian meciptakan fenomena ya
disebut sebaganediated globalizatignartinya proses globalisasi ditingkatl
dan dikembangkan oleh media dan komunikasi. AhRjmtberbagaimage
yang melekat pada identitas kultural masyarakarngsurangsur tergerus d.
digantikan oleh budaya dan nilai-nilai serta idgolobaru dari luaryanc
dikemas melalui mediaPara pakar budaya khususnya penganut Me
mengkhawatirkan fenomena globasisani sebagai bentuk hegemoni ku
kapitalis menyebar ke berbagai dunia, dan memper&@mungkinan-
kemungkinan keadilan dalam dunia kerja. Globalisglsih membuka gerba
bagi perusahaaperusahaan besar dunia untuk melebarkan jaringase
ekonomi mereka, menembus batas geografis.

Dalam beinteraksi antara masyarakat lokal dan eksternghlite
dengan membawa aliran berbagai produk kebudaya#nnieteriil maupui
non materiil. Proses ini terjadi dari satu negata e negara lain dimulai d
wilayah regional hingga meluas secara globa&géimoni budaya global terj:
melalui perluasan nilamlai, kebiasaan suatu masyarakat kepada masy

lainnya dengan kemasan sangat mena@#obalisasi menciptakan sui
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keadaan di mana budaya baru atau mod#engan berbagai standar
pencitraanya, sangat diperlukan oleh masyarakatin§ga semua lapis
masyarakat merasa sangat membutuhkan untuk npi&aerailainilai buday:
tersebut dalam kehidupan umum mereka, hingga kpardpribadi sekalipu
Dalam kondisi seperini masyarakat tidak merasa bahwa nilai yang me
tiru merupakan konstruksi dominasi suatu sistefmatgap sistem yang lainnya.

Kehadiran nilai-nilai dan budaya baru terselpaida awalny
mengalami pertentangan namun lambat laun dapatolelitit masyarakat
sehingga dapat diterima sebagai budaya baru yaaggghp lebih baik de
sebelumnya. Dampaknya, sistem nilai suatu masyangkag sudahmapar
secara turun-temurunjerkena arus budaya globalisasi dan sistem nilai
yang belum tentu mampu memberikan tatanan yaniy tebk.

Dalam kondisi seperti ini, maka diperlukan suatuahas untul
membendung hegemoni budaya globalisasi karena rbhagapun prost
hegemoni ini wak dapat kita hindari. Namun kita bisa untuk t
menyesuaikan (adaptasi) dengan berbagai nilai gang tidak dapat ki
hindari. Adaptasi ini dilakukan masyarakat untuk mempen&he
eksistensinya menghadapi nilai-nilai yang di babhehn globalisasi. Bentuknya
merujuk pada usaha penyesuaian produk budaya ekterhadap nilai, norn
atau sistem kepercayaan yang dianut masyarakadt loka
2. Teori Adaptas

Adaptasi merupakan salah satu konsep dasar dakaopalogi ekologi

Dalam hal ini adaptasi manjukkan pada proses terjadinya timbal balik ar
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makhluk hidup dan lingkungannya (Kaplan, 2002: 112joses sirkularit
(saling-umparbalik antara budaya dengan lingkungan) menjadk tiékar
dalam orientasi ekologi-budaya. Menurut Kaplan lyadalan lingkungar
berinteraksi dalam suatu sistem tunggal, namunrbbleaarti pengaruh kau:
dari budaya ke lingkungan sama besar dengan pdnd¢jagkungan terhads
budaya. Seiring kemajuan teknologi maka faktor mhikadalam kepadue
budaya dan lingkungan miaklama makin didominasi oleh budaya bu
lingkungan sebagai lingkungan itu sendiri.

Menurut Alland dalam Oekan Soekotjo Abdoellah (19892) adapta:
merupakan strategi yang digunakan oleh manusiandalasa hidupnya unt
mengantisipasi perubahan lknghgan baik fisik maupun sosial. Sebagai pr
dalam mengatasi perubahan tersebut, hal ini dapatkbir dengan sesu:
yang diharapkan atau tidak diharapkan. Kapasitasugsia untuk beradapt:
ditunjukkan dengan usahanya untuk mencoba mengedéslabetahan dalar
kondisi lingkungannya.

Kemampuan suatu individu untuk beradaptasi, memgumiai dalan
kelangsungan hidupnya. Makin besar kemampuan bategiasuatu makhlt
hidup semakin besar pula eksistensi kelansunganhlmalhidup tersebu
Dengan dernkian adaptasi merupakan suatu proses dimana thdiberusah
untuk memaksimalkan kemampuan hidupnya. Untuk Bakdeperti jug
Anderson (dalam Abdullah, 1997: 52) adaptasi mew@pasuatu pros
kompromi yang berlanjut dan tidak akan pernah Werakdergar

kesempurnaan. Adaptasi merupakan suatu prosessgagat dinamis, kare

78



lingkungan dan populasi manusia selalu berubah.

Ting-Toomey (dalam Saepudin, 2013) mengatakan bahwa pro:
adaptasi akan dipengaruhi beberapa faktor, atgaraertamakeadaan sosio-
ekonomi. Ketika pendatang berasal derckgroundsosial ekonomi tinggi, ds
mampu memberikan dampak positif secara s@kaiomi, maka masyaral
lokal akan bertoleransi bahkan ramah terhadap pemglaTetapi sebalikny
ketika masyarakatokal menganggapnya sebagai masalah dan meng.
terhadap posisi serta keadaan sosial ekonominy&a na@asyarakat aki
menolaknya.Kedug sikap mental. Budaya yaraggsimilationistakan sang;:
mengharapkan pendatang untuk menyesuaikan denglayd dadingkungar
lokal.

Berbeda dengan karakteristik budagssimilationist,budayapluralist
justru menghargai perbedaan perbedaan. Dalam budigy@ndatang baru be
justru diberi kebebasan untuk menerapkan normaka. Ketiga institusi loka
seperti instusi pendidikan, tempat kerja, layanan sosial dadian massi
Semua institusi ini menyediakan fasilitas kepadadatang untuk melaluk
adaptasi atau justru menghalangi proses terselaiainSinstitusi di ata
kebijakan negara, institusi lokal jugeut berperan dalam proses ini mel
program-program dan peraturan-peraturan pemerikidmpat pendefinisia
masyarakat lokal terhadap pendatangelima jarak budaya. Jarak buds
merujuk kepada tingkat penyesuaian psikologis yahgerlukan untu
menjembatani perbedaan antara budaya asli dan bsa@agaan. Jarak buds:

meliputi, dimensi perbedaan nilai budaya, konsep, diahasa dan ga
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komunikasi, agama sistem, ekonomi dan politik. Ggam antara faktdiaktor
yang disebutkan di atas, akan mo@takan iklim yang menyenangkan &
tidak menyenangkan bagi pendatang baru.

Dalam pandangan Spradley (1972:241) proses adagipsngarul
oleh persepsi dan interpretasi seseorang terhagdap sbjek yang selanjutn
menuju sistem kategorisasi daldboentuk respons atas kompleksitas s
lingkungan. Sistem kategorisasi ini memungkinkanseseang untu
mengidentifikasikan aspekspek lingkungan yang sesuai untuk diadaptas
memberi arah bagi perilaku mereka sehingga memuokgknya dapi
mengantisipsi peristiwva yang akan datang. Proses adaptasidapa
diklasifikasikan menjadi tiga level, yaitbehavioral, psicologial, dar
genetic/demographianasingmasing level memiliki wilayah dan strategi
tersendiri, berdasarkan model lingkungan yang dpad

Dari berbagai aspek kajian mengenai globalisasilappan merupake
aspek menarik untuk dikaji. Budaya merupakan sisdem polapola tingkal
laku dan Dberfikir yang diturunkan secara sosialitasemenghubungke
komunitas manusia dengan lingkungan-egolmereka. Konsep budaya tu
menjadi tingkah laku yang terikat kepada kelomgelompok tertentu yait
menjadi “adat istiadat(custom)atau “cara kehidupan'way of lifg manusii
(Saepudin, 2013)

3. Teori Perubahan Sosial

Dari berbagai konsep di atas, menunjukkan ad&oralasi antara

berbagai konsep dengan fokus kajian ini. Eksistagigbalisasi memberikan

dampak terhadap unsur-unsur yang terkait di dalaasyarakat.Impact dari
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berbagai ketimpangan sosial dalam berbagai aspdkddman masyarakat
disebabkan  merasuknya nilai-nilai global yang wdiaglobalisasi melalui
berbagai teknologi informasi dan komunikasi. Satsi ®arus diakui bahwa
dampak positif sudah dirasakan masyarakat, namusistlilain dampak dari
globalisasi merupakan ancaman bagi budaya aslirdilkalitas masyarakat.

Perubahan sosial bukanlah sebuah proses yangitdgagan sendirinya.
Impactpergeseran di masyarakat itu tidak hanya terletala faktor dari luar atau
external (baca: globalisasi yang disebarkan negara maja), $ejapi faktor dari
dalam atauinternal juga ikut berperan dalam mendukung perubahangBwen,
1998:120). Ada beberapa faktor yang berkontribuenomnculkan perubahan sosial
(Martono, 2011: 16-23)

Pertama faktor dari luar yang menjadi perubahan masyangkitu:

- Adanya penetrasi dari kebudayaan luar, sehingadtgenyerapan budaya
baik melalui interaksi sosial kemasyarakatani damerintah (penguasa)
maupun pengaruh teknologi. Benturan kebudayaamgiaii terjadi jika
terdapat dua kebudayaan atau lebih yang bertemianDarosesnya
kemudian muncul peniruan atau imitasi budaya, mygaldalam bentuk
bahasalife style,mode, cara pandang dalam mensikapi fenomena dan la
lainnya

- Terjadi bencana alam atau berubahnya kondisi ling&n fisik. Kondisi ini
terkadang memaksa masyarakat suatu daerah untpiden tempat atau
mengungsi untuk meninggalkan tempat tinggalnya. bA@amasyarakat
tersebut mendiami lingkungan baru, maka harus nseryean dengan

kondisi masyarakat dan lingkungan setempat. Habapat dimungkinkan
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dapat mempengaruhi perubahan pada struktur dan keddembagaannya.
Disisi lain, pembangunan sarana fisik juga sanganpengarugi perubahan
aktifitas masyarakat. Salah satunya adalah terlyakdesempatan bagi
masyarakat yang tinggal di daerah terisolir untuknembuka diri” dan
menikmati berbagai fasilitas yang berada di luaralanya.

- Peperangan. Peristiwa peperangan baik perang sauatda antar negara
akan menyebabkan perubahan sosial, karena pihak ipenang akn dapat
memaksakan idiologi dan kebudayaannya kepada pdragkalah.

- Adanya pengaruh kebudayaan masyarakat lain . Adamgraksi antara dua
kebudayaan yang berbeda akan menghasilkan perubdhan pengaruh
suatu kebudayaan dapat diterima tanpa paksaan, distautdemonstration
effect Jika pengaruh kebudayaan saling menolak, makebualisultural
animosity Jika suatu kebudayaan memiliki taraf kebudayaangylebih
tinggi dari kebudayaan lain, maka akan muncul @aosetasi yang lambat
laun unsur-unsur kebudayaan asli dapat bergeserdaanti dengan unsur-
unsur kebudayaan baru tersebut.

Kedua,faktorinternal atau penyebab dari dalam meliputi :

- Aspek demografi (bertambah atau berkurangnya jumlah penduduk).
Pertambahan jumlah penduduk akan menyebabkan pemnibdan jumlah
penyebaran wilayah pemukiman.Wilayah pemukiman ysargula berpusat
pada satu wilayah kekerabatan (misalnya desa) la&arbah atau terpancar
karena faktor pekerjaan. Berkurangnya penduduk plgan menyebabkan

perubahan sosial budaya.
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Penemuan-penemuan bamofasi). Penemuan baru yang berupa teknologi
dapat mengubah cara individu berinteraksi denganglain. Perkembangan
teknologi dapat mengurangi jumlah kebutuhan tetkaga di sektor industri
karena tenagamanusia telah digantikan oleh mesig yeenyebabkan proses
produksi semakin efektif dan efisien.

Pertentangan dan konflik. Proses perubahan somal terjadi sebagai
akibat adanya konflik sosial dalam masyarakat. Klordosial bisa terjadi
manakala ada perbedaan kepentingan atau terjadnpgaetgan sosial.
Sebagaimana diketahui ketimpangan sosial akan dadipamui disetiap
masyarakat, hal ini disebabkan karena setiap iddimnemiliki kemampuan
yang tidak sama dalam meraih sumber daya yang &dsbedaan
kepentingan akan menyebabkan berbagai konflik lsesiaalnya antara
penguasa dan rakyat yang memiliki pandangan yamgeba. Konflik-
konflik sosial tersebut secara langsung maupunktitkngsung akan
menghasilkan perubahan sosial, sebagai contohamigg penguasa,
akomodasi antara pihak-pihak yang bertikai , semaculnya berbagai
kesepakatan atau peraturan baru .

Pemberontakan atau revolusi. Faktor ini terkaitga@nfaktor sebelumnya
yaitu konflik sosial. Munculnya konflik sosial akamengakibatkan
perubahan sosial karena adanya tuntutan. Para pamidde melakukan
tuntutan yang berimbas pada lumpuhnya kegiatan ogkpnpergantian

kekuasaan dan lain sebagainya.
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- Selain itu faktor kematian dan kelahiran pendudukmigrasi, akan
berpengaruh langsung terhadap struktur masyaradkaitaima lembaga
kemasyarakatannya.

Selain faktor tersebut, terdapat faktor lain yarapat mendorong dan
menghambat proses perubahan Sosial. Adapun faktog ynendorong proses
perubahan sosial adalghertamakontak dengan budaya lain. Bertemunya budaya
yang berbeda-beda menyebabkan manusia saling dreket dan mampu
menghimpun berbagai penemuan yang telah dihasilkaik dari budaya asli
maupun budaya asing, dan bahkan dari perpaduaki@ani dapat mendorong
terjadinya perubahan dan tentunya akan memperk&padiyaan yang ada.
Kedug Sistem pendidikan formal yang maju. Pendidikarupakan salah satu
faktor yang dapat mengukur tingkat kemajuan magghraPendidikan telah
membuka pikiran dan membiasakan berpola pikir imrasional dan objektif. Hal
ini akan memberikan kemampuan manusia untuk meai@kah kebudayaan
masyarakatnya mampu memenuhi tuntutan perkembaragaan, dan merupakan
sebuah perubahan atau tid&letiga sikap menghargai hasil karya seseorang dan
keinginan untuk maju. Sebuah hasil karya dapat memarang lain untuk
mengikuti suatu jejak. Orang yang berkeinginan kimhaju selalu terpacu untuk
mengembangkan diriKeempat,adanya toleransi terhadap perbuatan-perbuatan
yang menyimpang. Penyimpangan sosial sejauh tidalarmggar hukum, dapat
menjadikan cikal bakal terjadinya perubahan sos{a&lima sistem stratifikasi
masyarakat terbukapen stratificatiof. Sistem ini memungkinkan adanya gerak
sosial vertikal atau horizontal yang lebih luas dagp anggota masyarakat.

Masyarakat tidak lagi mempersoalkan status sociénad menjalin hubungan
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dengan sesamamya. Hal ini memberikesempatan patiaidun untuk dapat
mengembangkan kemampuan dirinyleenam penduduk yang heterogen.
Masyarakat heterogen dengan latar belakang budaga,dan ideologi yang
berbeda akan mudah  terjadi pertentangan yang t dapangakibatkan
kegoncangan sociakKetujuh ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidang
tertentu. Ketidakpuasan menimbulkan reaksi bergpwanan, pertentangan dan
berbagai gerakan revolusi untuk mengubahiyalelapan Adanya orientasi masa
depan. Pemikiran yang selalu berorientasi masardakan membuat masyarakat
selalu berpikir maju dan mendorong terciptanya pera-penemuan baru yang
disesuaikan dengan perkembangan dan tuntutan z&msembilan Adanya nilai
bahwa manusia harus selalu berusaha untuk memkiekedidupannya. Usaha
merupakan faktor keharusan bagi manusia dalam up&yaenuhi kebutuhannya
yang tidak terbatas dengan menggunakan sumberydagaerbatas.

Perubahan sosial budaya pada hakekatnya merupakanifestasi dari
segala permasalahan yang berhubungan dengan paaerictara-cara baru, atau
suatu perubahan terhadap berbagai cara hidup naagialsim memenuhi berbagai
kebutuhannya. Kebudayaan menyangkut berbagai @olecdra berfikir manusia,
serta tingkah laku sebagi@ed backdari interaksi komunikasi yang muncul baik
secara simbolis maupun empiris bukan karena wabiEdngis.

Perubahan sosial menurut Selo Sumardjan (dalamanuyli2003:123)
merupakan variasi dari cara hidup yang telah dmayibaik disebabkan kondisi
geografis, kebudayaan material, komposisi pendudigglogi, difusi maupun
penemuan baru dalam masyarakat. Perubahan sagaali teukan saja bersifat

material tetapi juga immaterial. Perubahan tersabetiputi perubahan pada
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lembaga masyarakat yang mempengaruhi sistem sgmjatilai-nilai, sikap dan
pola perilaku diantara kelompok-kelompok dalam ragaslyat.

Dalam kebudayaan aspek material maupun non mateeaipakan faktor
yang selalu bersinggungan dalam berbagai perubtadiak terkecuali perubahan
teknologi. Menurut Ogburn (dalam Soelaiman, 1998)1ferubahan teknologi
menyebabkan perubahan lingkungan material, sehinggambulkan perubahan
atau terjadi modifikasi kebiasaan-kebiasaan damazkelbn yang umum dalam
masyarakat serta pada lembaga sosial. Ogburn mdwaw&konsep analisis
kebudayaan yang disebutultural lag’, dia menjelaskan bahwa kebudayaan
dibagi dua kategori yaitu material dan non materigéduanya mendorong
terjadinya perubahan dan saling berpacu dalam présgadinya perubahan.
Biasanya perubahan material mengawali suatu peambgang kemudian diiringi
perubahan non material kemudian. Perubahan kebadayaterial adalah faktor
utama yang menyebabkan perubahan non materialbd&en non material lebih
lambat dalam penyesuaian bentuknya, atau peruldatanselalu sama cepatnya
dalam keseluruhannya, akan tetapi ada bagian yaniguh lebih cepat dibanding
bagian yang lainnya. Bagian-bagian tersebut s&l@rgubungan saling tergantung,
keadaan demikian ini lah oleh Ogburn diselmutitural lag”.

Proses perubahan sosial menurut Soekanto (1998B8%3dapat diketahui
dari beberapa ciri-cirinya sebagai berikertama tidak ada masyarakat yang
berhenti perkembangannya karena setiap masyarakaalami perubahan secara
lambat maupun cepat.Kedug perubahan yang terjadi pada lembaga
kemasyarakatan tertentu akan diikuti oleh perubgheda lembaga sosial yang

lainnya.Ketiga, perubahan yang berlangsug sangat cepat biasagrygakibatkan
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disorganisasi karena dalam masyarakat ada prosgeqeian diri atau adaptasi.
Disorganisasi yang diikuti oleh proses reorganiakan menghasilkan pemantapan
kaidah-kaidah dan nilai yang bakieempat Suatu perubahan tidak dapat dibatasi
pada aspek kebendaan atau spiritual saja karenasatkga mempunyai kaitan
timbal balik yang kuat.Kelima secara tipologis, perubahan sosial dapat
dikategorikan sebagai; 1) Proses sosial yang mghyarsirkulasi atau  rotasi
ganjaran fasilitas-fasilitas dan individu yang nrapati posisi tertentu pada suatu
struktur. 2) Segmentasi, yaitu keberadaan unit-sgsara struktural tidak berbeda
secara kualitatif dari keberadaan dari masing-ngasimit-unit tersebut. 3)
Perubahan struktural, yaitu munculnya kompleksitz&yu secara kualitatif
mengenai peranan-peranan dan organisasi. 4) Pamuldalam struktur kelompok ,
yaitu perubahan dalam komposisi kelompok , tingkegadaran kelompok dan
hubungan-hubungan diantara kelompok-kelompok dat@syarakat.

Menurut Himes dan Moore dalam Soelaiman (MartoR0l1l: 6-8),
perubahan sosial memiliki tiga dimensi, yaitu: disiestruktural, kultural dan
interaksional.Pertama dimensi struktural mengacu pada perubahan-peambah
yang mengacu pada bentuk struktur masyarakat, mgkya perubahan dalam
peranan, munculnya peranan baru , perubahan dafaktus kelas sosial, dan
perubahan dalam lembaga sosi#ledua, dimensi kulturalmengacu pada
perubahan kebudayaan dalam masyarakat. Perubahameliputi:1). Inovasi
kebudayaan. Merupakan komponen internal yang meatkart perubahan social
dalam suatu masyarakat. Inovasi kebudayaan yanggpaludah ditemukan adalah
munculnya teknologi baru. Kebutuhan masyarakat yaegiakin kompleks

memaksa individu untuk berfikir kreatif dalam upayantuk memenuhi
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kebutuhannya. 2) Difusi, merupakan komponen ekatergang mampu

menggerakkan terjadinya perubahan sosial. 3) lasgegrmerupakan wujud

perubahan budaya yang “relatif lebih halus”. Haldisebabkan adanya penyatuan
unsur-unsur kebudayaan yang saling bertemu untukudian memunculkan

kebudayaan baru sebagai hasil penyatuan berbagaireinnsur kenudayaan
tersebut.

Ketiga dimensi interaksionalnengacu pada adanya perubahan hubungan
sosial dalam masyarakat. Dimensi ini meliputi: Brubahan dalam frekuensi.
Perkembangan teknologi menyebabkan berkurangnyaiensi individu untuk
saling bertatap muka. Semua kebutuhan untuk beakgedapat dipenuhi dengan
memanfaatkan teknologi. Misalnya para orang tuaktigerlu mengantar uang
bulanan anaknya yang sedang kuliah di luar kotakuntemenuhi kebutuhannya.
Semua kebutuhan berinteraksi dengan mudah dapgdntdkan dengan
memanfaatkan teknologi. Fasilitas ATNAnjungan Tunai Mandijiatau teller di
bank dapat menggantikan interaksi orang tua demgeknya secara langsung.
Orang tua tidak susah payah harus keluar kotakunengirim segala kebutuhan
yang dibutuhkan sang anak. 2) Perubahan dalam jswalal. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi telah menggesegsi tatap muka dalam
proses interaksi. Individu tidak harus bertatap anlktika harus berkomunikasi
dan interaksi secara langsung. Bahkan, ketika oldizidu berada di tempat yang
jaraknya ribuan kilo meter, tetap dapat melakukaminikasi. 3) Perubahan
perantara. Mekanisme kerja masyarakat modern baogedifat “serba on ling
menyebabkan individu tidak banyak membutuhkan “gréain” dalam proses

pengiriman informasi. Pada zaman dahulu seoraagmapgirim prajuritnya untuk
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menyampaikan pesan ke kerajaan lain dengan mema&kiu lama. Di zaman
modern, informasi antar negara dapat langsung ¢iaiian tanpa harus perantara.
4) Perubahan dari aturan atau pola-pola. Banyakamtserta pola-pola yang
mengalami banyak perubahan seiring perubahan nastarEmansipasi dalam
dunia kerja misalnya, telah menguah cara pandangyarekat terhadap
“perempuan yang pulang malam”. Bila sebelumnyamptan yang keluar dan
pulang malam dikonotasikan sebagai “peremouan hakalmun masyarakat
sekarang memandang hal tersebut sebagai hal bzasaakpada saat sekarang
banyak perempuan yang bekerja sampai larut maldnkababekerja pada malam
hari. 5) Perubahan dalam bentuk interaksi. Interaktar individu atau kelompok
saat ini tidak sekaku zaman dahulu yaitu harusatsgrtmuka. Di era sekarang
interaksi dapat dilakukan kapansaja melalandphoneface book twitter, email

dan sebagainya.
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